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ABSTRAK

Dalimunthe, Rizki Radika. 2022. Pengembangan E-Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis Kontekstual dan Nilai Keislaman pada Materi
Transformasi Geometri untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa
SMP Kelas IX. Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dimas Femy Sasongko, M.Pd

Kata Kunci: Pengembangan E-Modul Pembelajaran, Berbasis Kontekstual dan
Nilai Keislaman, Minat Belajar Matematika

Pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual
dan nilai keislaman dilakukan untuk meningkatkan minat belajar matematika
siswa kelas IX di SMP Plus Al-Kautsar Malang. Pengembangan e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman ini bertujuan
untuk mengetahui kevalidan, usabilitas dari e-modul, serta untuk mendeskripsikan
peningkatan minat belajar matematika siswa setelah menggunakan e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and Development yang
menerapkan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate).
Produk diuji validitasnya oleh ahli materi, ahli media, ahli integrasi Islam, dan
praktisi. Sasaran uji produk adalah siswa kelas IX B SMP Plus Al-Kautsar
Malang yang berjumlah 20 siswa. Penelitian pengembangan ini menghasilkan
produk berupa e-modul pembelajaran.

Hasil penelitian ini adalah (1) e-modul pembelajaran memenuhi kriteria
valid oleh ahli materi yakni 82,5%, ahli media 89%, ahli integrasi Islam 85%, dan
praktisi 82,75%, (2) e-modul memenuhi aspek usabilitas, hal ini dapat dilihat dari
respon siswa terhadap usabilitas e-modul dari 13 aspek penilaian dengan rata-rata
persentase sebesar 87,53%, dan (3) minat belajar siswa mengalami peningkatan
sebesar 37,679%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan e-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai
keislaman dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas IX di SMP Plus Al-
Kautsar Malang.



ABSTRACT

Dalimunthe, Rizki Radika. 2022. Development of Contextual-Based
Mathematics Learning E-Modules and Islamic Values on Geometric
Transformation Materials to Increase Learning Interest of Class 1X
Middle School Students. Undergraduate Thesis, Tadris Mathematics
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana
Malik lbrahim State Islamic University Malang. Supervisor: Dimas
Femy Sasongko, M.Pd

Keywords: Development of Learning E-Modules, Contextual-Based and Islamic
Values, Interest in Learning Mathematics

The development of an e-module for learning mathematics based on
contextual and Islamic values was carried out to increase interest in learning
mathematics for class IX students at SMP Plus Al-Kautsar Malang. The
development of contextual and Islamic values-based mathematics learning e-
modules aims to determine the validity, usability of the e-modules, as well as to
describe the increase in students' interest in learning mathematics after using
contextual-based mathematics learning e-modules and Islamic values.

This research is a type of Research and Development research that
applies a 4D development model (Define, Design, Develop, Disseminate). The
product is tested for validity by material experts, media experts, Islamic
integration experts, and practitioners. The product test targets were students of
class IX B SMP Plus Al-Kautsar Malang, totaling 20 students. This development
research produces a product in the form of an e-learning module.

The results of this study are (1) learning e-modules meet the valid criteria
by material experts, namely 82.5%, media experts 89%, Islamic integration
experts 85%, and practitioners 82.75%, (2) e-modules meet usability aspects This
can be seen from the students' responses to the usability of e-modules from 13
aspects of the assessment with an average percentage of 87.53%, and (3) student
interest in learning has increased by 37.679%. Thus, it can be concluded that by
using e-modules learning mathematics based on contextual and Islamic values can
increase the learning interest of class IX students at SMP Plus Al-Kautsar Malang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran yang menyenangkan dan mudah sangat perlu terus untuk
dikembangkan khususnya dalam pelajaran matematika (Sulianto, 2008). Ada tiga
komponen utama di dalam proses pembelajaran dimana ketiga komponen tersebut
saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain yaitu siswa, guru, serta
proses belajar mengajar. Pembelajaran tidak akan efektif jika tidak lengkapnya
komponen tersebut. Misalnya jika hanya ada dua komponen pembelajaran yaitu
guru dan proses belajar mengajar akan menyebabkan tidak akan terjadi
pembelajaran karena tidak ada siswa yang belajar dan diajar. Oleh karena itu,
sudah cukup menjelaskan bahwa ketiga komponen utama tersebut harus ada di
dalam proses pembelajaran (Dwirahayu & Nursida, 2017).

Proses pembelajaran adalah sebuah kegiatan yang dapat dilakukan semua
orang guna mengembangkan potensi dirinya. Potensi yang ada pada diri akan
semakin berkembang jika seseorang dapat menyadari betapa pentingnya belajar.
Pelajaran yang mempunyai peran penting pada kehidupan sehari-hari salah
satunya adalah pelajaran matematika. Matematika adalah pelajaran yang harus
dipelajari siswa pada semua tingkatan pendidikan. Namun, tidak sedikit siswa
yang menganggap bahwa pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran yang
sulit serta kurang menyenangkan. Apabila siswa pada tingkat awal sudah tidak

memiliki ketertarikan pada pelajaran matematika maka siswa tersebut akan



kesulitan pada jenjang selanjutnya. Siswa yang merasa terus-menerus kesulitan
dengan pelajaran matematika akan membawa dampak buruk kepada minat
belajarnya. Siswa akan malas untuk belajar matematika. Padahal minat belajar
memiliki pengaruh yang sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran
(Ramadani, 2021).

Guru merupakan titik sentral dalam pelaksanaan pembelajaran sebab
guru merupakan komponen pendidikan yang berhubungan langsung dengan
siswa. Tugas guru kepada siswa tidak hanya menyampaikan pelajaran, namun
juga memberikan dorongan kepada siswa. Oleh karena itu, salah satu hal penting
yang harus dilakukan agar pembelajaran berhasil adalah dengan meningkatkan
minat belajar siswa (Zulfikar & Tamrin, 2019).

Berdasarkan pada studi pendahuluan yang telah dilakukan di SMP Plus
Al-Kautsar Malang pada tanggal 13 November 2021 di kelas IX B dengan jumlah
responden sebanyak 20 orang siswa. Peneliti menyebarkan kuesioner dengan
berbagai pertanyaan didapatkan hasil bahwa sebesar 5% siswa “tidak menyukai”
pelajaran matematika, 50% “kurang menyukai” pelajaran matematika, dan 45%
“menyukai” pelajaran matematika. Salah satu yang menyebaban siswa kurang
menyukai pelajaran matematika yaitu bahan ajar yang digunakan kurang
bervariatif. Penyelesaian masalah dari persoalan di atas yaitu perlu adanya inovasi
bahan ajar seperti pendukung bahan ajar yang memuat materi lebih singkat, jelas,
disertai contoh soal dengan langkah penyelesaiannya. Salah satu inovasi tersebut

adalah pendukung bahan ajar berupa modul pembelajaran.



Seorang guru menjadi suatu keharusan untuk membuat pengembangan
bahan ajar untuk membantu siswa memahami konsep pada materi pembelajaran
serta melengkapi sumber belajar siswa. Di dalam Peraturan Pemerintah nomor 19
tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bagi seorang guru untuk dapat mengembangkan
materi pembelajaran. Pernyataan tersebut dipertegas oleh Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar
Proses, diantaranya mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang
mensyaratkan bagi guru untuk mengembangkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Dalam RPP terdapat sumber belajar yang menjadi
elemennya. Sehingga diharapkan bagi guru untuk dapat mengembangkan bahan
ajar yang menjadi salah satu sumber belajar.

Realitas pendidikan yang terjadi di lapangan banyaknya guru
menggunakan bahan ajar konvensional, yakni bahan ajar yang tinggal beli, tinggal
pakai, instan, dan tidak ada upaya untuk menyusunnya sendiri. Sehingga hal
tersebut memungkinkan jika bahan ajar yang dipakai tidak relevan dengan
kebutuhan siswa (Yunita dkk., 2014).

Matematika akan lebih dirasa bermakna bagi siswa jika bahan ajar yang
dipakai pada proses pembelajaran memuat materi yang dapat dikaitkan dengan
konteks nyata kehidupan sehari-hari (Gazali, 2016). Salah satu materi yang dapat
dikaitkan dalam konteks kehidupan nyata sehari-hari adalah materi transformasi
geometri. Seperti contoh eskalator atau lift yang biasa digunakan untuk
memindahkan orang dari satu lantai ke lantai lainnya menggunakan konsep

transformasi geometri yaitu translasi.



Geometri menjadi salah satu bagian penting dalam matematika, maka
geometri menjadi materi pembelajaran yang dibahas dan diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan. Geometri merupakan materi pembelajaran yang banyak
memuat konsep dalam pembahasannya, sehingga memiliki posisi khusus dalam
kurikulum matematika di sekolah. Geometri di tingkat sekolah sesuai dengan
Kurikulum 2013 (K13) yang dimulai dari sekolah dasar (SD) mempelajari tentang
konsep-konsep dasar dan istilah yang diperlukan dalam studi lanjut pada materi
geometri bangun datar dan bangun ruang. Kemudian pada sekolah menengah
pertama (SMP) geometri yang dipelajari adalah tentang materi titik, garis dan
ruang, segi empat dan segitiga, teorema pythagoras, bangun ruang sisi datar,
kesebangunan, serta bangun ruang sisi lengkung.

Purnomo (1996) berpendapat, secara mendasar geometri memiliki posisi
yang memungkinkan untuk mudah dipahami siswa dibandingkan cabang
matematika yang lain, dikarenakan ide dan konsep materi geometri telah lebih
awal dan sering dijumpai dalam lingkungan keseharian siswa, yaitu berupa garis,
bidang, maupun ruang. Akan tetapi fakta di lapangan, siswa dalam mempelajari
geometri di jenjang pendidikan justru memprihatinkan dengan keluhan dan
kesulitan serta berdampak pada kualitas dan ketuntasan hasil belajar geometri oleh
siswa (Gumilar, 2012). Kesulitan dalam mempelajari bagian-bagian geometri
tertentu akan membawa dampak pada kesulitan dalam mempelajari geometri yang
lainnya, dikarenakan geometri memiliki banyak pokok bahasan yang saling
berkaitan. Tentunya hal serupa menjadi suatu acuan bagi guru untuk bisa

memberikan perhatian serius dalam proses belajar mengajar di jenjang sekolah.



Fakta yang ditemukan dalam hasil penelitian oleh Sudarman (2000) yang
menyatakan dalam temuannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
memahami transformasi geometri dalam jenjang sekolah menengah pertama
(SMP) hingga perguruan tinggi.

Pembelajaran jika berdasarkan pada pengalaman serta pengamatan dalam
masalah di kehidupan sehari-hari akan dapat mudah untuk dipahami siswa.
Sehingga sebaiknya pembelajaran matematika dimulai dari permasalahan yang
sesuai dengan situasi dan lingkungan siswa. Pembelajaran yang mengaitkan
materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata dapat disebut pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual (Komalasari, 2010).

Wahyuningtyas & Suastika (2017) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual merupakan suatu sistem pembelajaran yang cocok
dengan otak guna menghubungkan konten akademik dengan konteks kehidupan
nyata sehari-hari serta menghasilkan makna. Dengan pembelajaran berbasis
kontekstual, pendidik tidak sekedar memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa
dengan hanya menghafal konsep-konsep dan tidak terkait dengan kehidupan nyata
sehari-hari.

Nurhadi & Senduk (2009) juga menambahkan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan kontekstual diharapkan siswa melalui “mengalami”, bukan
“menghafal”. Dengan pendekatan kontekstual pembelajaran dapat menyenangkan
dan sesuai dengan kondisi dan keinginan siswa. Pada pembelajaran berbasis

kontekstual, guru berperan sebagai fasilitator guna mencapai tujuan pembelajaran.



Berdasarkan firman Allah SWT dalam al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 84.
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Terjemah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing.
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalanNya”. (Q.S. Al-
Isra’(17):84).

Ungkapan “’ala syakilatih” pada ayat di atas mengacu kepada kondisi,
kemampuan, kepribadian, kecenderungan, karakteristik, sudut pandang manusia
berbeda-beda antara satu dengan lainnya. Menurut Abu Su’ud setiap orang
berbuat menurut cara yang membawa dia kepada petunjuk atau kesesatan, atau
menurut substansi rohnya dan potensi-potensi bawaan yang menyertai fisiknya.
Hal lain yang juga berpengaruh pada sikap dan tingkah laku manusia adalah
tingkat dan jenis kecerdasan yang dimilikinya. Tingkat dan jenis kecerdasan
manusia bersifat terberi (gifted), yaitu bersumber dari Yang Maha Agung. Allah
SWT menciptakan manusia dan memberinya bentuk sesuai dengan kehendak-Nya
(Hofur, 2020).

Sesuai dengan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
belajar siswa yang satu dengan siswa lainnya berbeda-beda. Hal tersebut
menyebabkan tidak terlayaninya semua siswa sesuai dengan kebutuhannya. Untuk
mewadahi kebutuhan siswa yang berbeda-beda tersebut dapat menggunakan
strategi pembelajaran secara mandiri Yyaitu dengan menggunakan modul
pembelajaran.

Berkembangnya teknologi yang semakin pesat mendorong perpaduan
antara teknologi komputer dan teknologi cetak dalam menyajikan pembelajaran.

Modul pembelajaran berbasis cetak dapat ditransformasikan penyajiaannya dalam

bentuk elektronik, sehingga terlahirlah istilah e-modul. Dengan demikian dapat



disimpulkan e-modul adalah suatu bentuk penyajikan bahan ajar mandiri yang
tersusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai
tujuan pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik.

E-modul pembelajaran sudah mulai banyak dijumpai di sekolah-sekolah.
Akan tetapi, e-modul yang mengintegrasikan pelajaran matematika dengan nilai
keislaman serta berbasis kontekstual masih jarang ada dalam pembelajaran
matematika. Hadirnya e-modul pembelajaran yang mengintegrasikan matematika
dengan nilai keislaman dapat memberikan pemahaman bagi siswa bahwa
matematika tidak hanya tentang rumus dan angka akan tetapi juga ada nilai-nilai
keislamannya (Ekawati, 2019).

Pengintegrasian pembelajaran matematika dengan nilai keislaman dapat
menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri siswa, memberikan bekal bagi siswa
berupa ajaran-ajaran agama Islam sebagai pedoman hidupnya, dan siswa memiliki
pondasi agama yang kokoh dengan cara mengetahui kaitan dari materi dengan
nilai keislaman. Oleh sebab itu, perlu adanya pengintegrasian pembelajaran
matematika dengan nilai-nilai keislaman sehingga dapat membentuk akhlak dan
adab yang mulia serta dapat membentuk kepribadian yang berkarakter islami.
Nilai keislaman dapat diintegrasikan dengan pembelajaran matematika. Akan
tetapi pada penyusunan e-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual
dan nilai keislaman ini tetap berdasar kepada standar kompetensi. Selain itu, juga
dapat mengantarkan siswa untuk memperoleh pemahaman, pengetahuan

(kognitif), serta penerapan nilai-nilai keislaman.



Berdasar kepada wawancara yang dilakukan pada hari sabtu, 13
November 2021 kepada guru mata pelajaran matematika SMP Plus Al-Kautsar
Malang. Dapat diketahui bahwa bahan ajar yang ada di SMP Plus Al-Kautsar
Malang sudah memadai yaitu buku cetak pelajaran matematika, LKPD dan slide
powerpoint. Dengan bahan ajar tersebut ternyata belum terlalu berhasil dengan
sepenuhnya karena ada beberapa siswa yang masih belum mencapai nilai
ketuntasan yang telah ditentukan. Selain itu, jika menggunakan buku cetak
pelajaran, siswa merasa kesulitan dan belum dapat memahami materi dengan baik
karena dalam buku tersebut materi disajikan dalam bentuk abstrak dan belum
dapat dipelajarinya di rumah.

Masalah di atas memperlihatkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran
matematika dibutuhkan penunjang pembelajaran yaitu dengan adanya bahan ajar
seperti e-modul pembelajaran. Sehingga kehadiran e-modul tersebut dapat
membuat pembelajaran matematika menjadi semakin menarik. Hal tersebut
membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual dan
Nilai Keislaman pada Materi Transformasi Geometri untuk Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Kelas IX SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah yang diidentifikasi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan e-modul transformasi geometri berbasis

kontekstual dan nilai keislaman yang valid?



2. Bagaimana mengembangkan e-modul transformasi geometri berbasis
kontekstual dan nilai keislaman yang usabilitas?

3. Bagaimana peningkatan minat belajar siswa setelah menggunakan e-modul
transformasi geometri berbasis kontekstual dan nilai keislaman dalam
pembelajaran?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas maka tujuan
dari pengembangan ini adalah untuk:

1. Untuk mengembangkan e-modul transformasi geometri berbasis kontekstual
dan nilai keislaman yang valid.

2. Untuk mengembangkan e-modul transformasi geometri berbasis kontekstual
dan nilai keislaman yang usabilitas.

3. Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa setelah menggunakan e-
modul transformasi geometri berbasis kontekstual dan nilai keislaman dalam
pembelajaran.

D. Manfaat Pengembangan

Adapun manfaat dari penelitian pengembangan e-modul pembelajaran
matematika pada materi tansformasi geometri yang diharapkan oleh peneliti
adalah

1. Manfaat Teoritis
Harapan dari penelitian ini mampu memberikan inovasi serta sumbangsih

yang positif bagi pelaksanaan pembelajaran matematika yang lebih baik lagi.



10

2. Manfaat Praktis
a. Bagi lembaga/sekolah
Sebagi pemicu yang dapat mendorong guru untuk mengembangkan serta
menerapkan bahan ajar e-modul dalam pembelajaran.
b. Bagi guru
Sebagai penambah variasi bahan ajar dalam pembelajaran guna mencapai
kompetensi yang diinginkan.
c. Bagisiswa
Sebagai bahan ajar materi transformasi geometri yang membantu siswa
untuk meningkatkan pembelajaran secara mandiri.
d. Bagi peneliti
Sebagai wawasan baru dan pengalaman dalam mengembangkan
kreativitas dalam pengembangan e-modul pembelajaran matematika
berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman.
E. Asumsi Pengembangan
Asumsi dalam penelitian ini adalah dengan adanya e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman yang
difokuskan pada materi transformasi geometri yaitu sub materi refleksi dan rotasi
ini diharapkan dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan mampu

meningkatkan minat belajar siswa.
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F. Ruang Lingkup Penelitian
1. Produk yang dikembangkan berupa e-modul pembelajaran matematika
berbasis kontekstual dan nilai keislaman untuk meningkatkan minat belajar
siswa.
2. Partisipan penelitian ini yakni siswa kelas IX B SMP Plus Al-Kautsar
Malang.
Fokus mata pelajaran adalah matematika pada materi transformasi geometri sub
materi refleksi dan rotasi.
G. Spesifikasi Produk
Pada penelitian ini, spesifikasi produk yang dikembangkan ialah e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman. E-modul
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini berisi petunjuk
penggunaan modul, kompetensi dan indikator ysang akan dicapai, biografi
matematikawan muslim, isi materi, latihan-latihan soal, pedoman penskoran serta
kunci jawaban, daftar pustaka, dan glosarium. Materi yang dibahas pada
penelitian ini ialah materi transformasi geometri, dibatasi pada sub materi rotasi
dan refleksi. Desain e-modul ini dibuat semenarik mungkin agar siswa lebih fokus
dan senang untuk belajar.
H. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan persepsi dalam penelitian ini. Maka
berikut ini merupakan istilah penting dan definisinya.
1. Penelitian pengembangan ialah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan sebuah produk serta menguji kevalidan dan usabilitas produk
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yang dikembangkan. Pada penelitian ini tidak dimaksudkan menguji teori,
akan tetapi untuk mengembangkan atau menghasilkan produk yang berupa e-
modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman
pada materi transformasi geometri untuk meningkatkan minat belajar siswa
kelas IX SMP.

E-modul adalah sarana atau alat pembelajaran yang berisi materi pelajaran,
metode, batasan-batasan, serta cara mengevaluasi yang disusun dengan
menarik dan sistematis guna mencapai kompetensi yang diharapkan dan
didesain secara elektronik.

Pembelajaran berbasis kontektual adalah sebuah konsepsi yang membantu
pendidik mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata sehari-
hari serta memotivasi siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan
dengan penerapannya pada kehidupan nyata sehari-hari mereka sebagai
anggota dari keluarga, umat Islam, dan warga negara.

Nilai keislaman ialah nilai luhur yang diadopsi dan ditransfer ke dalam diri
manusia sehingga dapat memberikan kesejahteraan, kebahagian, dan
keselamatan baik di dunia maupun akhirat. Dalam e-modul yang
dikembangkan pada penelitian ini nilai keislaman yang dimasukkan di
dalamnya ada tiga jenis nilai yaitu nilai agidah, nilai ibadah serta nilai akhlak.
Minat belajar

Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini ialah rasa senang dan
semangat pada diri siswa untuk lebih mengenal, memahami, serta

mempelajari pelajaran sesuatu tanpa adanya paksaan.
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I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian berfungsi untuk mempermudah
pembaca dalam memahami tata urutan penulisan. Sistematika penulisan dalam
penelitian ini dibagi menjadi lima bagian.

BAB | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan,
ruang lingkup penelitian, spesifikasi produk, definisi operasional, dan sistematika
penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka, membahas tentang teori-teori yang berkaitan
dengan penelitian, orisinalitas penelitian, dan kerangka konseptual. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan 4-D (Four D).

BAB Il Metode Penelitian, menjelaskan jenis penelitian, model
penelitian pengembangan, prosedur penelitian pengembangan, dan uji coba
produk.

BAB IV Hasil Pengembangan dan Pembahasan, menjelaskan dan
mendeskripsikan penyajian data uji produk, analisis data, dan pembahasan.

BAB V Penutup, terdiri atas kesimpulan dan saran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya
Research and Development menurut Sugiono (2016) adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan sebuah produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut”. Penelitian dan pengembangan diartikan sebagai
metode penelitian yang memiliki tujuan untuk menemukan, memperbaiki,
mengembangkan, membuat produk, menguji produk, sampai mendapatkan sebuah
produk yang sesuai dengan indikator yang ditentukan (Yuberti, 2014).

Pengembangan adalah usaha dalam pendidikan secara formal maupun
nonformal yang dilakukan dengan sadar, teratur, berencana dan bertanggung
jawab untuk memperkenalkan, menumbuhkan dan mengembangkan suatu dasar
kepribadian yang seimbang antara pengetahuan serta keterampilan sesuai dengan
kemampuan dan bakat sebagai bekal selanjutnya guna mengembangkan dan
meningkatkan dirinya serta lingkungannya (Fannie & Rohati, 2014).

Berdasar pada beberapa penjelasan yang telah dipaparkan di atas
diperoleh kesimpulan bahwa pengembangan merupakan kegiatan yang dilakukan
secara sistematis, terarah, konsisten, teliti, serta dilaksanakan dengan sadar guna
menciptakan atau memperbaiki produk agar menghasilkan produk yang baik dan

berkualitas terbaik.
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B. Modul dan E-Modul Pembelajaran
1. Pengertian Modul

Modul adalah suatu bahan ajar mandiri yang dirancang secara sistematis
meliputi isi materi pembelajaran, metode, serta evaluasi (Sipayung & Dameria
Simanjuntak, 2017). Modul adalah suatu komponen penting pada proses
pembelajaran karena dapat membantu siswa mendapatkan informasi penting
tentang suatu materi pembelajaran (Parmin & Peniati, 2012).

Modul adalah sebuah bahan ajar terkait pokok bahasan tertentu yang
tersusun secara sistematis dengan isi materi, pedoman penggunaannya, serta
dilengkapi dengan bahan evaluasi pembelajaran yang digunakan secara individu
maupun berkelompok untuk mencapai kompetensi yang diharapkan (Syafri,
2018).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, terdapat hal-hal penting pada
pendefinisian modul pembelajaran yaitu bahan ajar mandiri, membantu siswa
menguasai tujuan pembelajaran, serta didesain untuk kepentingan siswa dalam
proses pembelajaran. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa modul
pembelajaran adalah bahan ajar yang mandiri yang didesain dan disusun
sedemikian rupa untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.

2. Tujuan Penulisan Modul

Penulisan atau penyusunan modul pembelajaran menurut Prastowo
(2011), bertujuan untuk:

a. Memungkinkan siswa dapat belajar dengan mandiri dengan minimal

bimbingan dari guru.
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Memungkinkan peran guru dalam kegiatan pembelajaran tidak otoriter dan
tidak dominan.

Melatih siswa untuk berlaku jujur.

Mengakomodasi beragam kemampuan serta kecepatan belajar siswa.
Sehingga bagi siswa yang memiliki kemampuan serta kecepatan belajar yang
tinggi dapat lebih cepat pula dalam menyelesaikan modul. Begitu pula
sebaliknya, bagi siswa yang cenderung kemampuan dan kecepatan belajarnya
rendah dapat mengulanginya kembali.

Membantu siswa untuk mengukur serta mengetahui penguasaannya terhadap
materi yang sedang dipelajari.

Karakteristik Modul

Pada pengembangan modul pembelajaran menurut Daryanto &

Dwicahyono (2014) harus memerhatikan karakteristik berikut ini:

a.

Self Instruction
Modul disebut self instuction jika dapat memungkinkan siswa belajar dengan
mandiri dengan tanpa bergantung kepada pihak lainnya. Dalam memenuhi
karekteristik ini, maka modul pembelajaran yang dibuat harus:
1) Termuat dengan jelas tujuan pembelajaran, serta dapat menggambarkan
pencapaian Kompetensi Inti (K1) serta Kompetensi Dasar (KD).
2) Termuat isi materi pembelajaran sehingga memudahkan siswa
mempelajarinya dengan tuntas serta dikemas dalam kegiatan-kegiatan yang

spesifik/kecil.
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3) Terdapat ilustrasi serta contoh yang menjelaskan materi pembelajaran yang
dipaparkan.
4) Tersedia tugas, latihan-latihan soal, serta sejenisnya sehingga siswa dapat
mengukur penguasaan dirinya terhadap materi yang dipelajari.
5) Bersifat kontekstual, yakni penyajian materi berkaitan dengan lingkungan,
kegiatan, serta suasana siswa.
6) Bahasa yang digunakan komunikatif serta sederhana.
7) Tersedia rangkuman dari materi pembelajaran.
b. Self Contained
Sebuah modul dapat dikatakan memenuhi karakteristik self contained apabila
keseluruhan dari materi pembelajaran termuat pada modul tersebut. Hal ini
bertujuan agar peserta didik dapat mempelajari materi pembelajaran dengan
tuntas. Apabila materi pembelajaran harus dibagi atau dipisah dalam satu
kompetensi inti atau kompetensi dasar, lantas harus dengan sangat hati-hati
melakukannya serta tetap selalu memperhatikan kompetensi inti atau
kompetensi dasar yang siswa harus kuasai.
c. Stand Alone
Sebuah modul pembelajaran disebut stand alone jika tidak bergantung kepada
media lain atau bahan ajar lain serta tidak harus digunakan bersamaan media
lain atau bahan ajar lain. Jika menggunakan modul pembelajaran, siswa tidak
perlu lagi menggunakan bahan ajar lain untuk belajar serta mengerjakan
latihan yang ada dalam modul tersebut. Jika dalam penggunaannya modul

tersebut masih bergantung kepada media lain atau bahan ajar lain, modul
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tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai modul pembelajaran yang stand
alone atau berdiri sendiri.

d. Adaptif
Modul pembelajaran dapat dikatakan adaptif jika dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta luwes dan fleksibel
diaplikasikan di berbagai macam perangkat keras (hardware).

e. User Friendly (Akrab/Bersahabat)
Sebaiknya modul pembelajaran dapat memenuhi karakteristik ini. Setiap yang
tampil baik instruksi maupun paparan informasi harus bersahabat dengan
pemakainya serta bersifat membantu, termasuk di dalamnya kemudahan
pemakai mengakses serta merespon sesuai dengan kebutuhan dan
keinginannya. Salah satu bentuk user friendly yakni penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah untuk dimengerti, dan menggunakan istilah-istilah yang
umum (Dikmenjur, 2004).

4. Unsur-unsur Modul Pembelajaran

Struktur dalam penyusunan modul menurut Surahman (2010) dalam

Prastowo (2011) menjelaskan bahwa struktur dalam penyusunan modul adalah

sebagai berikut:

a. Judul modul
Memuat nama modul mulai dari tema atau subtema.

b. Petunjuk umum modul

c. Memuat penjelasan berkenaan dengan langkah-langkah dalam pembelajaran,

yakni meliputi:
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1) Kompetensi dasar.
2) Pokok bahasan.
3) Indikator pencapaian.
4) Referensi (berisi buku-buku referensi yang digunakan).
5) Strategi pembelajaran (memaparkan metode, pendekatan, langkah-langkah
pembelajaran).
6) Lembar kegiatan belajar mengajar.
7) Petunjuk untuk siswa dalam memahami langkah-langkah serta materi
pembelajaran.
8) Evaluasi.
d. Materi pembelajaran
Berisi tentang penjelasan dengan rinci materi yang dipelajari.
e. Evaluasi
Digunakan untuk mengukur ketercapaikan kompetensi siswa serta terdapat di
akhir kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas dirumuskan format modul yang akan
dikembangkan terdiri dari judul, kata pengantar, pendahuluan, pemetaan
kompetensi dasar dan indikator, materi pembelajaran/kegiatan pembelajaran,
rangkuman isi materi, latihan-latihan soal, umpan balik dan tindak lanjut,
glosarium, serta daftar pustaka.

5. Kegunaan Modul dalam Pembelajaran
Kegunaan modul dalam pembelajaran menurut Andriani dalam Prastowo

(2011) adalah sebagai berikut:
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Penyedia informasi dasar, disebabkan dalam modul tersedia materi-materi
pokok yang masih dapat dikembangkan lagi.

Menjadi bahan petunjuk atau instruksi bagi siswa.

Menjadi bahan pelengkap dengan adanya gambar dan ilustrasi yang
komunikatif.

Sebagai petunjuk bagi pendidik untuk mengajar dengan efektif serta bagi
siswa dapat digunakan sebagai bahan berlatih dan dapat melakukan evaluasi
mandiri.

Keunggulan Menggunakan Modul

Keunggulan menggunakan modul dalam pembelajaran menurut Tjiptiany

dkk., (2016) adalah sebagai berikut

Dalam proses pembelajaran guru tidak harus bertatap muka dengan siswa.
Dalam belajar siswa dapat menyesuaikan dengan waktu dan kecepatannya.
Siswa dapat mengetahui kelebihan dan kekurangannya dalam mencapai
kompetensi yang ada di dalam modul.

Tujuan Pembelajaran Modul

Pembelajaran dengan menggunakan modul menurut Prastowo (2011)

bertujuan untuk:

a.

b.

Siswa dapat belajar mandiri walaupun tidak dengan bantuan guru.
Guru tidak terlalu berperan dalam pembelajaran.

Siswa dilatih jujur.

Tingkat dan kecepatan belajar peserta didik disesuakan.

Tingkat penguasaan materi yang dipelajari bisa diukur sendiri oleh siswa.
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8. E-Modul (Modul Elektronik)

Perkembangan serta kemajuan zaman menjadikan proses pembelajaran
yang awalnya bersifat konvensional lama kelamaan berubah menjadi
pembelajaran yang berbasis computer. Penggunaan multimedia pembelajaran
berkaitan erat dengan istilah CAI (Computer Assist Instruction) dan CMI
(Computer Managed Instruction). CAI bisa diartikan sebagai computer yang dapat
menggantikan peran guru dalam proses pembelajaran di kelas.

E-modul adalah alat yang menjadi sarana dalam pembelajaran berisi
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, serta cara melakukan evaluasi
yang dirancang dengan menarik dan sistematis guna mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik. E-modul
menampilkan informasi dalam format buku yang disajikan secara elektronik
menggunakan CD, hardisk, disket, flashdisk yang dapat dibaca oleh komputer
serta dengan menggunakan alat pembaca buku elektronik lainnya.

Pengembangan modul elektronik (e-modul) pada dasarnya sama dengan
modul cetak baik dari tujuan, karakteristik, unsur-unsur, kegunaan, serta langkah-
langkahnya. Perbedaannya terletak pada kelebihan dan kekurangannya saja.
Adapun kelebihan dan kekurangannya adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan Modul Elektronik (E-Modul)
1) Efektif dan efisien karena merupakan salah satu media pembelajaran yang
mengutamakan aspek kemandirian siswa.
2) Penyajiannya menggunakan layar monitor baik layar monitor smartphone

maupun komputer.
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3) Fleksibel dan praktis dibawa kemana-mana karena untuk membawa dan
menyimpannya tidak membutuhkan ruang yang besar.

4) Penyimpanannya lebih sederhana dan simpel hanya menggunakan CD,
USB flashdisk, ataupun memory card.

5) Biaya yang dibutuhkan untuk memproduksi lebih murah dibandingkan
dengan modul cetak dikarenakan tidak diperlukan biaya untuk
memperbanyaknya.

6) Tidak lapuk dimakan waktu dan tahan lama.

7) Penyusunan naskah dapat dilakukan secara linear ataupun nonlinear, dan
dapat dilengkapi dengan video atau audio dalam penyajiannya.

Kekurangan Modul Elektronik (E-Modul)

Kekurangan dari e-modul apa pada ketersediaan perangkat dalam

mengaksesnya, dikarenakan e-modul hanya dapat diakses menggunakan

perangkat elektronik berupa android maupun computer.

C. Modul Pembelajaran Berbasis Kontekstual

a.

Pengertian Pembelajaran Berbasis Kontekstual

Pada awal abad ke-20 John Dewey pertama kali memperkenalkan

pembejaran berbasis kontekstual. Beliau menyatakan bahwa metode pembelajaran

dan kurikulum berkaitan dengan minat dan pengalaman siswa. Pembelajaran

berbasis kontekstual memadukan materi pembelajaran dengan konteks sehari-hari

siswa sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang mendalam bagi siswa dan

siswa akan kaya dengan cara menyelesaikan masalah.



23

Elaine dalam Putra (2017) mendefinisikan pembelajaran berbasis
kontekstual merupakan suatu sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-
pola sehingga menimbulkan makna. Elaine lebih lanjut juga mengatakan bahwa
pembelajaran berbasis kontekstual ialah sistem pembelajaran yang sesuai dengan
otak sehingga menghasilkan makna dengan menghubungkan materi pembelajaran
dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan menurut Mulyasa
pembelajaran berbasis kontekstual yakni pengajar menyajikan pengalaman yang
sesuai dengan lingkungan siswa sehingga dalam proses belajar mengajar
pengetahuan yang diperoleh siswa merupakan pengetahuan yang dibangun dari
pengalaman sendiri (Yunita, lke & Hakim, 2014).

Berdasarkan pemaparan di atas diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran berbasis kontekstual adalah pembelajaran yang memiliki tujuan
mendidik siswa supaya dapat melakukan proses pembelajaran dengan bermakna
serta menekankan kepada pemahaman materi pembelajaran sehingga dapat
menerapkannya pada konteks kehidupan nyata sehari-hari.

b. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Kontekstual

Direktorat pembinaan sekolah menengah pertama mendekskripsikan
karakterisktik pembelajaran berbasis kontekstual dengan menderetkan 10 kata
kunci, yakni sebagai berikut:

1) Kerjasama,
2) Saling menunjang,
3) Tidak membosankan, menyenangkan,

4) Belajar dengan bergairah,



5)
6)
7)
8)

9)
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Pembelajaran terintegrasi,
Menggunakan berbagai sumber,
Siswa berperan aktif,

Saling sharing dengan teman,

Peserta didik kritis, dan

10) Pendidik yang kreatif.

C.

Unsur-unsur Pembelajaran Berbasis Kontekstual

Pulungan (2014) menyebutkan bahwa terdapat 7 unsur utama pada

pembelajaran berbasis kontekstual yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Kontruktivisme

Siswa mengkrontruksi pengetahuan yang dimiliki dan memberikan makna
yang diperoleh dari pengalamannya sehari-hari di kehidupan nyata.
Menemukan

Diharapkan pengetahuan dan keterampilan siswa dihasilkan dari menemukan
sendiri bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta.

Bertanya

Bertanya yang dilakukan oleh guru dapat membimbing, mendorong, serta
menilai kemampuan siswa.

Masyarakat belajar

Dalam hal ini pendidik diharapkan dapat selalu melaksanakan proses belajar
mengajar dengan membuat kelompok-kelompok belajar.

Pemodelan

Pada pembelajaran tertentu pasti ada model yang ditiru.
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6) Refleksi
lalah respon siswa terhadap aktivitas, kejadian, ataupun pengetahuan baru
yang diterima.

7) Penilaian yang sebenarnya
Dalam penilaian dapat berupa penilaian berdasarkan perbuatan ataupun
penilaian tertulis.

Berdasarkan pemaparan di atas modul pembelajaran berbasis kontekstual
jalah salah satu bahan ajar yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran kontekstual. Pembelajaran dengan
menggunakan modul berbasis kontekstual dapat membantu siswa dalam
memahami materi yang dipelajari dengan mengaitkan materi tersebut dengan
contoh nyata sehari-hari. Sehingga kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa lebih aktif untuk menghasilkan sebuah konsep. Dengan adanya modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual, pembelajaran akan menjadi lebih
bermakna karena melalui penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

D. Nilai Agama Islam

Nilai merupakan sebuah perasaan atau keyakinan yang diyakini sebagai
identitas yang memberikan corak khusus pada pola perilaku, perasaan serta
pemikiran. Nilai dalam agama Islam dibagi kepada tiga jenis yaitu nilai agidah,
nilai ibadah, serta nilai akhlak.

a. Nilai agidah memberikan pengajaran bahwa manusia harus mempercayai

Allah SWT sebagai Tuhan yang maha esa dan yang maha kuasa sebagai
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pencipta jagad raya dan selalu mengawasi segala amal perbuatan manusia di
dunia serta memperhitungkannya.

b. Nilai ibadah memberikan pengajaran bahwa agar manusia pada setiap
langkahnya selalu berdasarkan hati yang tulus dan ikhlas hanya menggapai
ridho Allah SWT. Nilai ibadah jika diamalkan akan melahirkan manusia yang
jujur, adil, serta gemar membantu sesama.

c. Nilai akhlak memberikan pengajaran kepada kita untuk melakukan tindakan
serta bersikap sesuai dengan norma yang ada sehingga dapat membawa pada
kehidupan yang damai, tentram, seimbang, dan harmonis.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam hal e-
modul pembelajaran yang berbasis nilai keislaman akan membantu perkembangan
siswa menjadi lebih baik lagi. Penanaman nilai karakter keislaman dalam
pembelajaran matematika perlu dikembangkan. Sehingga penting bagi guru untuk
mengembangkan bahan ajar yang terintegrasi dengan nilai keislaman.

E. Berbasis Nilai Keislaman

Matematika jika ditinjau dari filosofinya bersumber dari al-Qur’an,
dibuktikan dari ayat-ayat al-Qur’an yang banyak berbicara tentang hitungan
bilangan. Pada al-Qur’an surat An-Nisa ayat 11 menjelaskan tentang pembagian

harta warisan, yaitu sebagai berikut.

ok A W;T\/’ia“{‘d
QKQba.}VM\%‘ﬂeé,\m’jv\b‘dui(d .\M _3 s
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i G ST § :
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Terjemah: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,
Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan
itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa,
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga;
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang
la buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (Q.S. An-Nisa (11): 4).

Dalam surat Al-An’am ayat 96 juga dijelaskan tentang peredaran

matahari dan bulan untuk membantu manusia melakukan perhitungan.

o 3B CBlss sl el e I Jas ;\M&Y Kl
ol

Terjemah: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah
ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui”.(Q.S. Al-An’am (6):
96).

Berbasis nilai keislaman yang dimaksudkan disini yakni pembelajaan
yang dilakukan dengan memasukkan nilai keislaman pada kegiatan pembelajaran
yakni dalam materi ataupun contoh soal. Pada proses pembelajaran matematika
untuk mengajarkan nilai keislaman harus menggunakan langkah yang benar dan
tepat. Langkah-langkah dalam proses belajar mengajar matematika yang dapat

ditanamkan nilai keislaman yaitu:

a. Pada materi yang dibahas diberikan kutipan ayat-ayat al-Qur’an.
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b. Memberikan penjelasan makna kutipan ayat-ayat al-Qur’an yang diambil
berkaitan dengan materi yang sedang dibahas.

c. Pada materi serta contoh-contoh soal disisipkan kata-kata yang terkait agama
Islam, misalnya rukun Islam, rukun iman, nama-nama Rasul, dan Nabi serta
lain sebagainya.

d. Menampilkan  ilmuwan-ilmuwan  muslim  yang sudah  berjasa
mengembangkan matematika dan dengannya dapat menghidupkan kembali
tradisi ilmiah yang sudah dilakukan dahulu oleh ilmuwan-ilmuwan muslim.

e. Untuk memberikan motivasi kepada siswa tentang kewajiban bagi seorang
muslim untuk menuntut ilmu dan menjadi bekal di dunia dan di akhirat dapat
disisipkan kata-kata mutiara yang dapat diambil dari hadist Rasulullah SAW.

Dari pemaparan di atas diperoleh kesimpulan bahwa modul pembelajaran
matematika berbasis nilai keislaman ialah modul yang di desain dengan
menyajikan materi serta latihan soal yang dibungkus dengan nilai keislaman.

F. Transformasi Geometri

1. Teori refleksi serta hubungannya dengan ayat-ayat al-Qur’an

Pencerminan atau refleksi merupakan salah satu teori yang aplikasinya
mudah ditemukan dalam kehidupan nyata sehari-hari. Contohnya ialah bayangan
diri kita saat sedang bercermin. Akan dipantulkan pada cermin bayangan yang

bentuk dan besarnya sama persis dengan objek yang ada di depan cermin.
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Gambar 2.1: Contoh Refleksi pada Ciptaan Allah SWT

Refleksi ialah salah satu transformasi yang memiliki bayangan pada
bidang dengan cara memindahkan setiap titik pada objek yang dicerminkan.
Secara geometri, suatu objek yang dicerminkan pada sebuah sumbu akan
memperoleh bayangan yang kongruen, akan tetapi orientasinya terbalik dari
objeknya yang asli.

Pada bangun datar refleksi, proses pencerminan setiap titik dari objek
bergantung pada sumbu yang berupa garis. Garis tersebut pada umumnya

dinamakan sumbu simetri atau sumbu cermin.

Gambar 2.2: Contoh Refleksi pada Koordinat Kartesius

Sifat-sifat pencerminan yakni sebagai berikut:

a. Jarak dari titik asal ke cermin sama dengan jarak cermin ke titik bayangan.
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b. Garis yang menghubungkan titik asal dengan titik bayangan tegak lurus
terhadap cermin.
Jika diketahui sebarang titik dengan koordinat (x,y) pada koordinat
kartesius, maka koordinat bayangan hasil pencerminannya dapat dilihat pada
Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1: Koordinat Bayangan Hasil Pencerminan

No Pencerminan Terhadap Titik Koordinat Bayangan
1. Sumbu—x (x,=y)

2. Sumbu—y (—x,y)

3. Titik Asal O(0,0) (—x,—y)

4. Garisy = x (v, x)

5. Garisy = —x (—y,—x)

6. Garisy =h (x,2h — x)

7. Garisx = h (2h —y,x)

Dalam al-Qur’an surat An-Nuur ayat 26:

A 1’,”@ AP Tl 1] P 1 L7
dr;ub WS‘*U Wz;u\ﬁ s gl pdsl e
- - 2 \ -
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Terjemah: “wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan
laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita
yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk
wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang

dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki
yang mulia (surga)”.(Q.S. An-Nuur (24): 26).

Secara tersirat ayat di atas menjelaskan tentang refleksi (pencerminan).
Apa yang kita peroleh akan berbanding lurus dengan apa yang kita berikan, atau

banyangan yang dihasilkan akan persis sama dengan objek sebenarnya. Lalu
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bagaimana dengan porosnya? Poros ialah dalam teori refleksi merupakan suatu
komponen yang penting. Pada ayat di atas tolak ukur yang menjadi perbandingan
ialah “kebaikan” seseorang. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa yang bertindak
sebagai poros adalah “kebaikan”. Hal tersebut terlihat jelas bahwa teori ilmiah dan
al-Qur’an tidak saling bertentangan dan berbading lurus. Secara tidak langsung al-
Qur’an mengemukakan tentang dasar teori dari pencerminan (refleksi) yang dapat
dilihat perkembangan nya hingga sampai sekarang ini
2. Teori rotasi serta hubungannya dengan ayat-ayat al-Qur’an
Pada rotasi, akan dilakukan pemutaran setiap titik objek (umumnya
bidang) dengan suatu titik pusat tertentu yang menjadi porosnya serta mempunyai
jari-jari yang menjadi jarak antara poros dengan titik bidang.
Perputaran atau rotasi pada bidang datar ditentukan oleh:
a. Sudut Rotasi
Sudut rotasi bisa bernilai 0°— 360°. Namun hanya mempelajari rotasi
dengan sudut-sudut istimewa, yaitu 90°, 180°, 270°, dan 360°.
b. Arah Rotasi
Berdasarkan aturan penentuan kuadran maka arah rotasi positif jika
berlawanan arah jarum jam dan arah rotasi negatif jika searah dengan jarum
jam.
c. Titik Pusat Rotasi
Titik pusat rotasi berupa suatu titik koordinat. Jika titik pusat rotasi tidak

ditentukan maka titik pusat rotasi adalah titik asal O (0,0)
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Contoh aplikasi rotasi (perputaran) ialah perhitungan rotasi benda luar

angkasa, seperti contoh rotasi bumi pada matahari dan pada bidang astronomi.

axis tilt 23,45°
|
|
- Avtumn =
i Equator” =
N 4 & i "

Gambar 2.3: Contoh Rotasi pada Ciptaan Allah SWT

Dalam al-Qur’an surat Ibrahim ayat 33:

AT g s ey el SO B

Terjemah: “dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan
bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan
bagimu malam dan siang.” (Q.S. Ibrahim (14): 33).

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa benda luar angkasa (matahari serta
bulan) pada porosnya berputar, sehingga menyebabkan adanya siang dan malam
pada belahan bumi yang berbeda. Ayat di tersebut juga ialah ayat yang
menerangkan tentang dasar teori rotasi, yakni perputaran sebuah objek di
porosnya. Matahari berperan sebagai sumbu simetri atau poros dari sebuah
fenomena rotasi di luar angkasa. Dan diketahui bahwa benda-benda angkasa
lainnya juga sepanjang tahun mengelilingi matahari.

G. Konsep Minat Belajar Siswa

Minat memiliki peran penting dalam pembelajaran, karena dapat
meningkatkan hasil belajar dan memberikan efek positif dalam proses
pembelajaran (Krapp, 2002). Minat adalah perasaan suka dan tertarik terhadap

suatu hal atau kegiatan tanpa ada perintah dari orang lain (Slameto, 2013). Jika

siswa memiliki minat dalam pembelajaran, maka akan mempermudah siswa
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dalam pembelajaran serta akan mempermudah siswa dalam berpikir secara kritis,
kreatif, cermat, dan logis sehingga prestasi belajar meningkat terkhusus dalam
pembelajaran matematika (Sirait, 2016).

Menurut Slameto (2013) minat belajar dapat diukur melalui empat
indikator, yaitu: (1) ketertarikan untuk belajar; (2) perhatian dalam belajar; (3)
motivasi belajar; dan (4) pengetahuan. Pernyataan tersebut diperjelas dalam
sebuah jurnal oleh Nurhasanah & Sobandi (2016), ketertarikan berarti siswa akan
rajin belajar dan terus memahami materi yang berkaitan. Perhatian berarti siswa
akan berkonsentrasi dalam pembelajaran. Motivasi merupakan suatu dorongan
atau usaha yang dilakukan secara sadar untuk melakukan kegiatan belajar.
Sehingga pengetahuan berarti menguasai materi pembelajaran secara mendalam.
Dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah suatu rasa tertarik terhadap
kegiatan belajar dan mendorong siswa untuk belajar.

H. Orisinalitas Penelitian

Untuk mengetahui orisinalitas penelitian, maka didasarkan pada beberapa
penelitian terdahulu yang memiliki persamaan pada konsep penelitian seperti tema
penelitian, meskipun berbeda pada subjek, variabel atau metode penelitian.
Sebelum peneliti melakukan penelitian telah banyak peneliti terdahulu yang
melakukan penelitian serupa diantaranya:

1. Dwi Lisyanti dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengembangan E-Modul
Matematika Berbasis Exe-Learning pada Siswa SMP Kelas VII” di
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan. Hasil dari penelitian ini ialah bahan ajar berupa e-modul
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pembelajaran matematika berbasis Exe Learning. Pada penelitian ini terdapat
persamaan dan perbedaanya. Persamaannya ialah sama-sama menghasikan
produk berupa e-modul pembelajaran matematika. Selain persamaan juga
terdapat perbedaan yaitu pendekatan yang dipakai dalam proses
pengembangan, lokasi penelitian yang dilakukan untuk uji coba lapangan, dan
materi pelajaran yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar.

Merlina Eka Putri dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul
Matematika dengan Model ICARE Terintegrasi Nilai-Nilai Islam pada Materi
Aljabar” di Institut Agama Islam Negeri Bengkulu Fakultas Tarbiyah dan
Tadris. Hasil dari penelitian ini ialah bahan ajar berupa modul pembelajaran
matematika dengan modul ICARE terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi
aljabar. Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaanya.
Persamaannya ialah sama-sama menghasikan produk berupa modul
pembelajaran matematika akan tetapi pada penelitian ini modul
pembelajarannya berbentuk cetak. Selain persamaan juga terdapat perbedaan
yaitu pendekatan yang dipakai dalam proses pengembangan, lokasi penelitian
yang dilakukan untuk uji coba lapangan, materi pelajaran yang digunakan
dalam pengembangan bahan ajar.

Reka Damaiyanti dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul
Geometri Berbasis Pop-Up Book dengan Berbalut Kebudayaan Lampung” di
UIN Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Hasil dari
penelitian ini adalah modul geometri berbasis pop-up book dengan berbalut

kebudayaan lampung. Pada penelitian ini terdapat persamaan dan
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perbedaanya. Persamaannya ialah sama-sama menghasikan produk berupa
modul pembelajaran matematika akan tetapi pada penelitian ini modul
pembelajarannya berbentuk cetak. Selain persamaan juga terdapat perbedaan
yaitu pendekatan yang dipakai dalam proses pengembangan, lokasi penelitian
yang dilakukan untuk uji coba lapangan, materi pelajaran yang digunakan

dalam pengembangan bahan ajar.

Tabel 2.2: Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti, Judul, Bentuk
Orisinalitas
(skripsi/tesis/jurnal/dIl), Penerbit, Persamaan Perbedaan
Penelitian
dan Tahun Penelitian

1 | Dwi Lisyanti, Pengembangan E- Menghasilkan e Berbasis exe- Berbasis
Modul Matematika Berbasis Exe- | bahan ajar berupa learning kontekstual
Learning pada Siswa SMP Kelas | e-modul e Fokus materi dan nilai
V11, Skripsi, 2019 Segi Empat keislaman

dan Segitiga Fokus

kelas VII materi

SMP/MTs Transforma
si Geometri
kelas IX
SMP.

2 | Merlina Eka Putri, Pengembangan | Menghasilkan e Bahan  ajar Bahan ajar
Modul Matematika dengan Model | bahan ajar berupa dalam bentuk berbentuk
ICARE Terintegrasi Nilai-Nilai | modul cetak elektronik
Islam pada Materi Aljabar, e Fokus materi Fokus
Skripsi, 2021 aljabar siswa materi

kelas VI Transforma
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Modul Geometri Berbasis Pop-Up

Book dengan Berbalut
Kebudayaan Lampung, Skripsi,

2020.

bahan ajar berupa

modul

dalam bentuk
cetak

Berbasis Pop-
Up Book
dengan
Berbalut

Kebudayaan

SMP/MTs si Geometri
Berbasis kelas  IX
Model SMP
ICARE ® Berbasis
Kontekstual
dan  Nilai
Keislaman
3 | Reka Damaiyanti, Pengembangan | Menghasilkan Bahan  ajar | ® Bahan  ajar

berbentuk
elektronik

® Berbasis

Kontekstual

dan Nilai

Keislaman

Dengan adanya tabel orisinalitas tersebut, dapat dilihat adanya perbedaan

dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti.

Sehingga dapat membuktikan bahwa peneliti melakukan penelitian yang belum

pernah dilakukan oleh siapa pun.

I. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan gambaran dari kaitan atau hubungan

dari semua konsep yang berasal dan ada dari masalah penelitian. Kerangka

konseptual biasanya dinyatakan dalam bentuk diagram atau bagan, sehingga

memudahkan peneliti dalam mencari jawaban masalah penelitian. Berikut ini

kerangka konseptual pada penelitian Pengembangan E-Modul Pembelajaran
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Matematika Berbasis Kontekstual dan Nilai Keislaman pada Materi Transformasi

Geometri pada Siswa Kelas 1X .

Observasi awal Analisis

Sumber belajar

Kegiatan belajar

Hasil belajar

Analisis | Wawancara guru

kelas

A

A 4

Pendefinisian Masalah

e Minimnya pembelajaran matematika yang mengimplementasikan
kehidupan sehari-hari

e Kebutuhan terhadap sumber belajar matematika yang sesuai dengan
kerakteristik siswa belajar mandiri

e Peserta didik kesulitan memahami konsep

e Belum adannya bahan ajar yang berbasis nilai keislaman

A 4

Pengembangan e-modul

pembelajaran matematika

berbasis kontekstual dan
nilai keislaman

Kelebihan

e  Perumusan masalah
e  Perumusan evaluasi
e Analisis materi

e  Perumusan tugas

e Penyusunan evaluasi

Penyusunan kunci jawaban

E-Modul

A 4

Desain
Konsep

l Penyusunan Prototipe

Prototipe awal

Validasi Ahli
A 4

Kevalidan

y Uji Coba

Usabilitas (kebergunaan)

\ 4

Produk akhir

Revisi ————p

<«

e E-Modul sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan siswa

e Memudahkan siswa memahami
materi transformasi geometri karena
mengimplementasikan kehidupan
nyata sehari-hari

Prototipe valid

A

Revisi ———

Prototipe berguna

A

Gambar 2.4: Skema Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian dan pengembangan (Research & Development). Penelitian dan
pengembangan kadang disebut sebagai sebuah pengembangan yang berbasis
kepada research-based development. Di dalam dunia pendidikan, penelitian
pengembangan merupakan jenis atau tipe penelitian yang relatif baru.

Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan
guna menghasilkan sebuah produk serta menguji keefektifan produk yang
dihasilkan (Sugiono, 2016). Singkatnya, penelitian dan pengembangan dapat
didefinisikan sebagai penelitian yang menghasilkan suatu produk serta divalidasi
ahli untuk selanjutnya akan dilakukan uji coba lapangan. Penelitian dan
pengembangan yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu untuk menghasilkan
sebuah produk yang berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi untuk meningkatkan
minat belajar siswa kelas X SMP/MTs.

B. Model Penelitian Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan merupakan metode yang dipakai
untuk menghasilkan produk tertentu, serta menguji keefektifan produk tersebut.
Untuk dapat menghasilkan produk maka digunakan penelitian yang sifatnya
analisis kebutuhan dan untuk melakukan uji keefektifan produk tersebut guna

berfungsi di masyarakat luas diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan
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produk tersebut. Sehingga penelitian dan pengembangan sifatnya longitudinal
(bertahap).

Metode penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini mengacu
kepada tahap-tahap penelitian dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S.
Thiagarajan, Dorothy Semmel, dan Melvyn |. Semmel. Tahap-tahap pada
pengembangan ini, yakni: Define, Design, Develop, Disseminate. Berikut ini

bagan alur 4D terdapat pada gambar berikut (Rizki & Linuhung, 2016).

Define | Design — ] Develope |_»|  Disseminate

Gambar 3.1: Tahap-Tahap Model 4D

Tahapan pengembangan e-modul pembelajaran berbasis kontekstual dan
nilai keislaman pada kelas IX SMP Plus Al-Kautsar Malang yaitu define, design,
develope, dan disseminate. Untuk melihat keterangannya dalam dilihat pada
prosedur penelitian.

C. Prosedur Penelitian Pengembangan

Tahapan pengembangan e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman di SMP Plus Al-Kautsar Malang, peneliti
menggunakan model 4D yang tahap-tahap metode penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut ini.
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Analisis Materi

v v v

Analisis Konsep Analisis Siswa

Analisis Tugas Pendefinisian

Merumuskan Tujuan

A

Perancangan Awal Modul

Perancangan
- R A
| Revisi |<- i Validasi Modul
Pengembangan
Analisis Data
Laporan
A 4 \ 4

Keterangan blok diagram:
> : Garis pelaksanaan :l : Jenis Kegiatan

<+---p : Garis perbaikan © : Hasil Kegiatan

Gambar 3.2: Blok Diagram Alur Pengembangan E-Modul Pembelajaran
yang Mengadopsi Model 4-D (Four-D Model)

Berikut ini penjabaran langkah-langkah penelitian pengembangan yang
akan dilakukan peneliti:
1. Pendefinisian (Define)

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat pengembangan. Dalam model ini, tahap ini sering dinamakan
analisis kebutuhan. Tiap-tiap produk tentu membutuhkan analisis yang berbeda-

beda.
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Secara umum, dalam pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis

kebutuhan pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai

dengan kebutuhan pengguna, serta model penelitian dan pengembangan (model R

& D) yang cocok digunakan untuk mengembangkan produk. Analisis bisa

dilakukan melalui studi literatur atau penelitian pendahuluan. Thiagarajan (1974)

menganalisis 5 kegiatan yang dilakukan pada tahap define yaitu:

a.

Front-end analysis Pada tahap ini, guru melakukan diagnosis awal untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Learner analysis Pada tahap ini dipelajari karakteristik peserta didik,
misalnya: kemampuan, motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dsb.
Task analysis pendidik menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai
peserta didik agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal.

Concept analysis Menganalisis konsep yang akan diajarkan, menyusun
langkah-langkah yang akan dilakukan secara rasional.

Specifying instructional objectives Menulis tujuan pembelajaran, perubahan
perilaku yang diharapkan setelah belajar dengan kata kerja operasional.

Dalam konteks pengembangan bahan ajar berupa e-modul, tahap

pendefinisian dilakukan dengan cara:

a.

Analisis kurikulum

Pada tahap awal, peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat
itu. Dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai. Analisis
kurikulum berguna untuk menetapkan pada kompetensi yang mana bahan ajar

tersebut akan dikembangkan. Hal ini dilakukan karena ada kemungkinan
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tidak semua kompetensi yang ada dalam kurikulum dapat disediakan bahan
ajarnya.

Merumuskan tujuan pembelajaran

Sebelum menyusun bahan ajar, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang
akan diajarkan perlu dirumuskan terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk
membatasi sejauh mana pengembangan e-modul akan dilakukan, selain itu
berguna sebagai rambu-rambu agar dalam penelitian tidak menyimpang dari
tujuan awal pada saat menulis bahan pembelajaran.

Analisis karakteristik peserta didik

Seperti layaknya seorang guru akan mengajar, guru harus menggali
karakteristik peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar. Hal ini
penting karena semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk
mengetahui karakteristik peserta didik antara lain: kemampuan akademik
individu, karakteristik fisik, kemampuan kerja kelompok, motivasi belajar,
latar belakang ekonomi dan sosial, pengalaman belajar sebelumnya, dsb.
Dalam kaitannya dengan pengembangan bahan ajar, karakteristik peserta
didik perlu diketahui untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan
kemampuan akademiknya, misalnya: apabila tingkat pendidikan peserta didik
masih rendah, maka penulisan bahan ajar harus menggunakan bahasa dan
kata-kata sederhana yang mudah dipahami. Apabila minat baca peserta didik
masih rendah maka bahan ajar perlu ditambah dengan ilustrasi gambar yang

menarik supaya peserta didik termotivasi untuk membacanya.
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Analisis materi

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang
perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan
menyusunnya kembali secara sistematis. Mengidentifikasi materi yang
dibutuhkan modul dilakukan dengan bertukar pendapat dengan para ahli
dibidangnya. Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan informasi tentang
materi yang dibutuhkan. Informasi ini diperoleh dari berbagai sumber buku
penunjang yang ada di lapangan dan sumber belajar yang terdapat dalam
silabus.

Perancangan (Design)

Thiagarajan membagi tahap design dalam empat kegiatan, yaitu:

constructing criterion-referenced test, media selection, format selection, initial

design. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain:

a.

Menyusun tes Kkriteria, sebagai tindakan pertama untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik, dan sebagai alat evaluasi setelah
implementasi kegiatan.

Memilih bahan ajar yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta didik
Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan bahan ajar
yang digunakan.

Mensimulasikan penyajian materi dan langkah-langkah pembelajaran yang
telah dirancang.

Dalam tahap perancangan, peneliti sudah membuat produk awal

(prototype) atau rancangan produk. Pada konteks pengembangan bahan ajar, tahap
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ini dilakukan untuk membuat e-modul sesuai dengan kerangka isi hasil analisis
kurikulum dan materi. Dalam konteks pengembangan model pembelajaran, tahap
ini diisi dengan kegiatan menyiapkan kerangka konseptual model dan perangkat
pembelajaran (materi, media, alat evaluasi) dan mensimulasikan penggunaan
model dan perangkat pembelajaran tersebut dalam lingkup kecil. Tahapan
perancangan pada penelitian ini dilakukan untuk membuat modul atau bahan ajar
yang sesuai dengan kerangka isi hasil tahapan pendefinisian yang telah dilakukan
sebelumnya.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Thiagarajan membagi tahap pengembangan dalam dua kegiatan yaitu:
expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal merupakan teknik
untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk. Dalam kegiatan ini
dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan
digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah
disusun. Developmental testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk
pada sasaran subjek yang sesungguhnya. Pada saat uji coba ini dicari data respon,
reaksi atau komentar dari sasaran pengguna model. Hasil uji coba digunakan
memperbaiki produk. Setelah produk diperbaiki kemudian diujikan kembali
sampai memperoleh hasil yang efektif.

Dalam konteks pengembangan bahan ajar berupa modul, tahap
pengembangan dilakukan dengan cara menguji isi keterbacaan modul tersebut

kepada pakar yang terlibat pada saat validasi rancangan dan peserta didik yang
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akan menggunakan modul tersebut. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk
revisi sehingga modul tersebut benar-benar telah memenuhi kebutuhan pengguna.
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul pembelajaran
matematika. Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti pada tahap ini
ialah validasi e-modul kepada ahli materi, ahli media, serta ahli integrasi Islam ,
selain itu dilakukan uji coba untuk melihat respon siswa.
a. Validasi
Validasi desain ialah proses kegiatan yang dilakukan untuk menilai apakah
rancangan e-modul yang digunakan untuk menunjang pembelajaran
matematika. Validasi ini dikatakan sebagai validasi rasional, karena validasi
ini sifatnya penilaian berdasarkan pemikiran rasional, bukan fakta rasional.
Validasi ini terdiri dari 4 tahapan, yakni:
1) Uji Ahli Materi
Tujuan dari uji ahli materi ialah untuk menguji kelayakan dari segi materi
yakni materi transformasi geometri dengan kurikulum dan kesesuaian e-
modul matematika dengan pendekatan kontekstual. Pada uji ahli materi,
ahli yang dipilih ialah orang yang berkompeten pada bidang matematika
yaitu satu dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli pada
bidang metematika dengan kriteria minimal pendidikan terakhir S-2,
serta bersedia menjadi validator.
2) Uji Ahli Media
Tujuan dari uji ahli media ialah untuk mengetahui ketepatan standar

minimum yang diterapkan pada penyusunan e-modul pembelajaran
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matematika berbasis kontekstual dan nilai-nilai keislaman. Ahli media
mengkaji aspek ukuran e-modul, desain kulit e-modul, serta desain isi e-
modul. Uji ahli media dilakukan oleh satu orang dosen UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang yakni ahli pada bidangnya dengan pendidikan
terakhir minimal S-2, pernah mengampu mata kuliah Pengembangan
Sumber dan Media Pembelajaran (PSMP), dan bersedia menjadi
validator.
3) Uji Ahli Integrasi Islam
Tujuan dari uji ahli integrasi matematika dengan nilai keislaman ialah
untuk menguji tentang penyajian unsur integrasi keislaman dalam e-
modul, keserasian antara ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits dengan konsep
matematika, dan ketepatan nilai-nilai keislaman yang ditanamkan. Uji
ahli integrasi matematika dengan nilai keislaman dilakukan oleh satu
dosen agama Islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang ahli pada
bidangnya dengan kriteria minimal pendidikan terakhir S-2, memiliki
pengalaman dalam bidang integrasi islam, dan bersedia menjadi
validator.
4) Uji Praktisi
Tujuan dari uji praktisi ialah untuk menguji kelayakan dari segi materi
yakni materi transformasi geometri dengan kurikulum dan kesesuaian e-
modul matematika dengan pendekatan kontekstual. Uji praktisi dilakukan

oleh satu guru matematika SMP Plus Al-Kautsar Malang dengan kriteria
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minimal lulusan S-1, mengajar matematika pada jenjang SMP, dan

bersedia menjadi validator.
Revisi Produk
Desain produk yang telah divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
integrasi Islam maka diketahui kelemahan dari e-modul pembelajaran
matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman tersebut. Dari
kelemahan tersebut kemudian dilakukan perbaikan untuk kemudian
dihasilkan produk yang lebih baik. Apabila perubahan yang dilakukan sangat
besar dan mendasar maka evaluasi formatif perlu dilakukan untuk yang
kedua. Akan tetapi, jika perubahan tersebut tidak terlalu besar dan mendasar
maka produk siap untuk digunakan di lapangan.
Uji Coba Produk
Jika produk yang dibuat sudah sesuai, tahap selanjutnya ialah uji coba produk
dalam kegiatan pembelajaran. Maksud dari uji coba ini ialah untuk
memperoleh informasi apakah e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman memenuhi kriteria usabilitas. Dari hasil uji
coba produk yang dilakukan, jika respon siswa menyatakan produk
memenuhi kriteria usabilitas, dapat dikatakan bahwa produk telah selesai
dikembangkan. Namun, jika produk yang dihasilkan belum sempurna maka
dapat dilakukan perbaikan dan penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba ini
sehingga diperoleh produk akhir yang baik serta dapat digunakan dan

dimanfaatkan di sekolah.
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d. Bahan Ajar
Jika produk yang dihasilkan tidak dilakukan uji coba ulang serta valid, bahan
ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai
keislaman sudah siap untuk digunakan dan dimanfaatkan di sekolah
SMP/MTs Kelas IX.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap disseminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap
disseminate dilakukan untuk mempromosikan produk hasil pengembangan agar
bisa diterima pengguna baik individu, kelompok atau suatu sistem. Pada
penelitian ini penyebaran dilakukan dengan cara menyebarkan produk bahan ajar
berupa e-modul pembelajaran ke sekolah yang diteliti yaitu SMP Plus Al-Kautsar
Malang.

D. Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Plus Al-Kautsar Malang. Pada bagian ini
peneliti akan memaparkan subjek, tempat serta waktu penelitian ini. Berikut ini
pemaparan dari subjek, tempat serta waktu penelitian.

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini ialah siswa SMP Plus Al-Kautsar Malang kelas IX B
yang terdiri dari 20 siswa.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Plus Al-Kautsar Malang yang beralamat di
JI. Lkr. Blimbing Indah No.2-7, Pandanwangi, Kec. Blimbing, Kota Malang,

Jawa Timur 65126.
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Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun pembelajaran
2021/2022.

Instrumen Penelitian

Selain dilakukan penyusunan e-modul pembelajaran matematika berbasis

kontektual dan nilai keislaman, disusun pula instrumen penelitian yang digunakan

untuk menilai e-modul yang dikembangkan. Dari tujuan penelitian maka

dirancang serta disusun intrumen sebagai berikut:

1.

Instrumen Studi Pendahuluan
Dalam studi pendahuluan instrumen berupa wawancara kepada guru untuk
mengetahui e-modul seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta
berfungsi memberikan masukan pada pengembangan e-modul pembelajaran
matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman.
Instrumen Validasi Ahli
a. Instumen Penilaian Ahli Materi
Instrumen yang digunakan berbentuk angket validasi yang terkait dengan
kelayakan isi, kebahasaan, dan kesesuaian e-modul pembelajaran
matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman, serta berfungsi
memberi masukan pada pengembangan e-modul pembelajaran matematika
berbasis kontekstual dan nilai keislaman.
b. Instrumen Penilaian Ahli Media
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk angket validasi

terkait ukuran e-modul, desain kulit e-modul dan desain isi e-modul.
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c. Instrumen Penilaian Ahli Integrasi Islam

Instrumen yang digunakan berbentuk angket validasi yang terkait
penyajian unsur integrasi keislaman dalam e-modul, keserasian antara
ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits dengan konsep matematika, dan ketepatan
nilai-nilai keislaman yang ditanamkan.
. Instrumen Penilaian Praktisi

Instrumen yang digunakan berbentuk angket validasi yang terkait dengan
kelayakan isi, kebahasaan, dan kesesuaian e-modul pembelajaran
matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman, serta berfungsi

memberi masukan pada pengembangan e-modul pembelajaran matematika

berbasis kontekstual dan nilai keislaman.

Instrumen Uji Coba Produk

Instrumen yang digunakan berbentuk angket uji aspek usabilitas e-modul dan

minat belajar yang diberikan pada siswa. angket yang digunakan dalam

penelitian ini adalah angket minat belajar yang mengukur minat belajar siswa

terhadap pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan e-modul.

Pernyataan-pernyataan yang dibuat dibedakan ke dalam pernyataan positif

dan pernyataan negatif. Berikut kisi-kisi angket minat belajar siswa:

Tabel 3.1: Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa

No.

Indikator Pernyataan

Jumlah
Pernyataan

No.Soal

Positif

Negatif

Perasaan senang siswa dalam mengikuti pembelajaran

4

1,2

3,4

Keterlibatan siswa terhadap pembelajaran

4

5,6

7,8

Perhatian siswa terhadap pembelajaran

4

9,10

11,12

Bl W N -

Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran

4

13,14

15, 16

Total

16




o1

Berdasarkan Kisi-Kisi tersebut maka disusun lembar angket minat belajar
siswa dengan menggunakan skala pengukuran sikap yakni skala Likert dengan 5
kemungkinan jawaban. Angket terdiri dari 16 pernyataan, dimana pernyataan-
pernyataan tersebut dibagi menajadi 8 pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif.
Dalam pernyataan tersebut peneliti memberikan 5 pilihan jawaban yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS) dan siswa hanya diperbolehkan menjawab satu jawaban pilihan.
F. Validitas Instrumen

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut betul-betul
mengukur variabel yang memang dimaksudkan untuk diukur dengan instrumen
tersebut. Sehingga instrumen yang telah dibuat untuk mengukur variabel yang
dimaksud terlebih dahulu dilakukan pengujian. Agar data yang diperoleh
mempunyai kualitas yang tinggi, maka instrumen yang telah dibuat peneliti harus
dilakukan uji validitas. Dalam penelitian instrumen yang validasi berkenaan
dengan isi dan format dari instrumen, apakah instrumen tepat mengukur hal yang
ingin diukur, apakah butir-butir pertanyaan telah mewakili aspek-aspek yang
akan diukur, dan apakah permilihan format instrumen cocok untuk mengukur segi
tersebut.
G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian pengembangan e-modul ini teknik pengumpulan data

menggunakan tiga macam, yakni:
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Wawancara

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara apabila peneliti
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti dan jika peneliti ingin mengetahui lebih mendalam hal-hal dari
responden dan jumlah respondennya kecil/sedikit (Sugiono, 2016). Dalam
penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru yang mengajar
matematika di SMP Plus Al-Kautsar Malang.

Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti diperoleh data bahwa
sebagian besar siswa masih kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Siswa masih kesulitan mengerjakan latihan soal yang diberikan
guru walaupun materinya sudah dijelaskan. Selain ini permasalahan terkait
bahan ajar. Dikarenakan masa pandemi bahan ajar yang tersedia dirasa
kurang melengkapi pengetahuan siswa, maka guru selama ini masih memakai
buku cetak yang kurang memadai ketersediaannya.

Angket (Kuesioner)

Dalam penelitian ini angket yang digunakan pada saat validasi dan uji
coba. Validasi dilakukan oleh validator ahli materi, validator ahli media, dan
validator ahli integrasi Islam menggunakan angket untuk mengetahui produk
yang dihasilkan valid atau tidak valid. Sedangkan untuk uji coba dilakukan
dengan menyebarkan angket usabilitas e-modul serta untuk mengukur minat
belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan e-modul. Angket minat
belajar ini akan diberikan sebelum pembelajaran dengan menggunakan e-

modul dan setelah pembelajaran dengan menggunakan e-modul.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi ialah catatan peristiwa yang telah berlalu (Sugiono, 2016).
Dalam penelitian ini dokumentasinya berupa kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan e-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan
nilai-nilai keislaman serta hasil angket penilaian e-modul pembelajaran
matematika.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah proses mencari serta menyusun dengan sistematis data
yang didapatkan dari wawancara, catatan lapangan, serta dokumentasi dengan
cara mengelompokkan data ke dalam beberapa kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
dan orang lain (Sugiono, 2016).
Dalam penelitian ini teknis analisis data yang digunakan ialah analisis
deskriptif kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif.
1. Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis ini  merupakan teknik pengelolahan data dengan
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif seperti kritik,
masukan, serta saran perbaikan yang ada di angket. Data ini dipergunakan
untuk memperbaiki e-modul yang dikembangkan.
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis ini merupakan teknik pengelolahan data yang dilakukan

dengan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka dan
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persentase mengenai objek yang diteliti, sehingga diperoleh kesimpulan
umum.
a. Analisis Hasil Uji Validitas E-Modul
Analisis hasil uji validitas e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman dilakukan dengan beberapa langkah, yakni
sebagai berikut:
1) Memberi skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:

SS = Sangat Sesuai (Skor 5)

S = Sesuai (Skor 4)

CS = Cukup Sesuai (Skor 3)

KS = Kurang Sesuai (Skor 2)

TS = Tidak Sesuai (Skor 1) (Arikunto, 2014).
2) Menghitung nilai persentase dengan cara:

skor yang diperoleh

Tingkat validitas = % 1009
Ingkat vaiattas skor maksimal %

3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.2: Interpretasi Data Validitas E-Modul

Persentase Kevalidan (%) Kriteria
80% < V < 100% Sangat Valid
60% < V < 80% Valid
40% <V < 60% Cukup Valid
20% <V < 40% Kurang Valid

0% <V <20% Tidak Valid

Sumber : diadaptasi dari (Riduwan, 2018).
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b. Analisis Usabilitas E-Modul
Analisis usabilitas e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman dilakukan dengan beberapa langkah,
yakni sebagai berikut:
1) Memberi skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju (Skor 5)
S = Setuju (Skor 4)
CS = Cukup Setuju (Skor 3)
TS =Tidak Setuju (Skor 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (Skor 1) (Arikunto, 2014).
2) Menghitung nilai persentase dengan cara:

) - skor yang diperoleh
Tingkat usabilitas = - X 100%
skor maksimal

3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.3: Interpretasi Data Usabilitas E-Modul

Persentase Usabilitas Kriteria
80% <V < 100% Sangat Baik
60% < V < 80% Baik
40% <V < 60% Cukup Baik
20% <V < 40% Kurang Baik

0% <V <20% Tidak Baik

Sumber : diadaptasi dari (Riduwan, 2018)
c. Analisis Data Hasil Angket Minat Belajar Siswa
Angket adalah salah satu instrumen yang digunakan peneliti untuk

mengukur peningkatan minat belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan e-



56

modul. Angket ini berisikan 16 pernyataan, dimana dari 16 pernyataan tersebut
terdapat 8 pernyataan positif dan 8 pernyataan negatif. Setiap pernyataan terdapat
5 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Dalam pemberian skor diberikan
perbedaan antra skor untuk pernyataan positif dan skor untuk pernyataan negatif.
Untuk pernyataan positif Sangat Setuju (SS) memiliki skor 5, Setuju (S) memiliki
skor 4, Cukup Setuju (CS) memiliki skor 3, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2,
dan Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki skor 1. Sedangkan untuk pernyataan
negatif, Sangat Setuju (SS) memiliki skor 1, Setuju (S) memiliki skor 2, Cukup
Setuju (CS) memiliki skor 3, Tidak Setuju (TS) memiliki skor 4, dan Sangat
Tidak Setuju (STS) memiliki skor 5. Sehingga skor tertingga dari 16 pernyataan
tersebut adalah 80 dan skor terendahnya adalah 16. Berikut ini kategori minat
belajar siswa.

Tabel 3.4: Kategori Angket Minat Belajar Siswa

Skor Kategori Minat Siswa
16 <x <28 Tidak Berminat
29 <x <41 Kurang Berminat
42 <x <54 Cukup Berminat
55 <x <67 Berminat
68 <x <80 Sangat Berminat

x : Skor yang diperoleh siswa
Selanjutnya akan dihitung Persentase banyaknya siswa dari masing-masing

kategori minat belajar siswa dengan rumus sebagai berikut.

K
PM =—x100%
Js
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Keterangan:

PM = Persentase banyak siswa dari tiap kategori minat belajar

K = Banyak siswa dari tiap kategori minat

Js = Banyak siswa yang mengisi angket

Dari rumus tersebut maka akan didapatkan persentase banyaknya siswa di
masing-masing kategori minat sebelum dan sesudah penelitian. Persentase
banyaknya siswa di masing-masing kategori minat sesudah dan sebelum
penelitian digunakan dalam menentukan minat belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan e-modul.

Tabel 3.5: Kategori Minat Belajar Siswa Secara Keseluruhan

Sebelum Penelitian Sesudah Penelitian
Kriteria/Tingkatan

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa %

Tidak Berminat

Kurang Berminat

Cukup Berminat

Berminat

Sangat Berminat

Untuk memperoleh persentase peningkatan minat belajar masing-masing siswa

maka digunakan rumus sebagai berikut:

K, — L,
Wi = L. X 100%
l

Keterangan:
W; = Persentase peningkatan skor minat belajar siswa ke—i

K; = Skor minat belajar akhir siswa ke —i

L; = Skor minat belajar awal siswa ke -i
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Untuk mencari rata-rata persentase peningkatan minat belajar siswa
secara keseluruhan digunakan rumus sebagai berikut:

o LW,
' n

Keterangan:

W, = rata-rata persentase peningkatan minat belajar siswa

W, = persentase peningkatan minat belajar siswa ke —i

n = jumlah siswa



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Peneliti melakukan penelitian di kelas 1X SMP Plus Al-Kautsar Malang.
Hasil dari penelitian ini adalah e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian menggunakan prosedur penelitian
dan pengembangan 4D yang dilakukan menggunakan langkah pendefinisian
(define), tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap
penyebaran (disseminate). Data hasil setiap tahapan prosedur penelitian dan
pengembangan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Tahap Pendefinisian (define)

Tahap define adalah tahap pendefinisian dalam sebuah penelitian atau
biasa disebut dengan analisis kebutuhan. Pada tahap ini mencakup empat langkah
pokok, yaitu analisis Front-end (front-end analysis), analisis konsep (concept
analysis), analisis tugas (task analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran
(specifying instructional objectives).

a. Analisis Front-End (Front-End Analysis)

Analisis kebutuhan ini mengacu pada kondisi yang ada di lapangan.
Analisis ini diperlukan untuk mengetahui apakah bahan ajar memang perlu
dikembangkan atau tidak. Analisis front-end (front-end analysis) dilakukan

dengan tiga langkah yaitu observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan
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guru mata pelajaran matematika, dan observasi perangkat yang digunakan.
Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran dalam pembelajaran matematika di
SMP Plus Al-Kautsar Malang diketahui bahwa sebagian siswa acuh ketika
pembelajaran berlangsung. Sehingga mengakibatkan pemahaman siswa tentang
materi yang diajarkan juga rendah dan siswa mengalami kesulitan saat
mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru. Selain dari hasil observasi
diketahui juga bahwa siswa mendapat nilai yang rendah. Rendahnya nilai yang
diperoleh siswa disebabkan oleh faktor yang mempengaruhinya.

Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran tersebut masih berupa bahan ajar biasa dengan
tampilan kurang menarik. Hal ini didukung analisis front-end yang dilakukan
dengan mewawancarai guru matematika di SMP Plus Al-Kautsar Malang
diketahui bahwa pembelajaran masih menggunakan bahan ajar yang berasal dari
internet dan belum sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga belum mendorong
siswa belajar secara mandiri.

Selain itu juga pada bahan ajar tersebut kurang terdapat contoh aplikasi
nyata tentang matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti belum
dikaitkannya bahan ajar terhadap kegiatan atau objek benda di kehidupan sehari-
hari yang dapat dijadikan contoh sehingga memudahkan siswa dalam memahami
materi. Oleh karena itu, perlu dikembangkan e-modul pembelajaran matematika
berbasis kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri sub

materi refleksi dan rotasi yang dapat membuat siswa tertarik dalam pembelajaran
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yang berbasis pendekatan kontekstual dan bermuatan nilai keislaman sehingga
dapat membantu siswa menemukan konsep matematika sendiri.
b. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Pada penelitian yang dilakukan di SMP Plus Al-Kautsar Malang siswa
tertarik pada pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual. Siswa tertarik pada
contoh gambar-gambar dalam kehidupan sehari-hari sehingga contoh yang abstrak
bisa dipahami siswa dengan mudah yang dapat dilakukan menggunakan
pendekatan kontekstual. Analisis konsep yang telah dilakukan pada penelitian ini
adalah mengidentifikasi bagian-bagian penting dan utama yang akan dipelajari
dan menyusunnya dalam bentuk matematis dan relevan yang akan masuk pada e-
modul pembelajaran berdasarkan analisis front-end yaitu petunjuk penggunaan,
Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD) dan kriteria keberhasilan e-modul
pembelajaran matematika berbasis pendekatan kontekstual. Hal ini didukung oleh
hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Plus Al-Kautsar Malang.
Beliau menyatakan bahwa beliau belum pernah mengembangkan e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman sebagai bahan
ajar pendukung pembelajaran.

c. Analisis Tugas (Task Analysis)

Selanjutnya setelah analisis konsep (concept analysis) dilanjutkan dengan
analisis tugas (task analysis). Pada analisis tugas diidentifikasi kompetensi dasar
kemudian menjabarkan indikator pembelajaran. Peneliti menganalisis tugas-tugas
pokok yang harus dikuasai siswa agar siswa dapat mencapai kompetensi minimal.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran mengenai tugas-tugas yang
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sesuai dengan kompetensi dasar.

Berikut ini merupakan hasil analisis kompetensi dasar dan indikator padda materi

transformasi geometri.

Tabel 4.1: Hasil Analisis Tugas Kelas IX pada Materi Transformasi Geometri

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5. Menjelaskan transformasi geometri 3.5.1

(refleksi dan rotasi) yang dihubungkan

Menjelaskan refleksi dari suatu

konteks

dengan masalah kontekstual 3.5.2

Menjelaskan refleksi dalam

koordinat kartersius

3.5.3

Menjelaskan rotasi dari suatu konteks

3.54

Menjelaskan refleksi dalam koordinat

kartersius

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual 45.1

yang berkaitan dengan transformasi

Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan refleksi

geometri (refleksi, rotasi). 452

Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan rotasi

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifyi

ng Instructional Objectives)

Perumusan tujuan pembelajaran yaitu merangkum hasil dari analisis

konsep dan analisis tugas untuk menentukan

perilaku objek penelitian. Sebelum

melakukan analisis konsep peneliti terlebih dahulu melakukan analisis front-end.

Berdasarkan analisis front-end diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan

pemahaman tentang materi yang diajarkan dan siswa mengalami kesulitan saat

mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru. Selanjutnya peneliti melakukan

analisis konsep. Berdasarkan analisis konsep

diketahui bahwa di SMP Plus Al-
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Kautsar Malang siswa tertarik pada pembelajaran berbasis kontekstual. Siswa
tertarik pada contoh gambar-gambar dalam kehidupan sehari-hari sehingga contoh
yang abstrak bisa dipahami siswa dengan mudah yang dapat dilakukan
menggunakan pendekatan kontekstual.

Peneliti kemudian melakukan analisis tugas, peneliti melakukan analisis
kompetensi dasar kemudian peneliti menjabarkan indikator pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis front-end, analisis konsep dan analisis tugas kemudian
peneliti menyusun dan merancang bahan ajar yang kemudian diintegrasikan ke
dalam materi bahan ajar. Berdasarkan analisis ini diperoleh tujuan-tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada e-modul yang akan dikembangkan sebagai
berikut:

Tabel 4.2: Analisis Tujuan Pembelajaran

Indikator Tujuan Pembelajaran

3.5.1 Menjelaskan refleksi dari suatu | ¢ Dengan melakukan aktivitas terkait

konteks. konteks kehidupan sehari-hari, siswa akan
3.5.2 Menjelaskan refleksi dalam dapat memahami konsep pencerminan
koordinat kartersius. dengan benar.

3.5.3 Menjelaskan rotasi dari suatu konteks. | e Jika diberikan letak benda pada koordinat

3.5.4 Menjelaskan refleksi dalam koordinat kartersius, siswa akan dapat menentukan

kartersius letak bayangan tersebut akibat dari
pencerminan secara tepat.

e Dengan melakukan aktivitas terkait

konteks kehidupan sehari-hari, siswa akan

dapat memahami konsep rotasi dengan

benar.
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o Jika diberikan letak benda pada koordinat
kartersius, siswa akan dapat menentukan
letak bayangan tersebut akibat dari rotasi

secara tepat.

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan | e Dengan berfiikir kritis secara cermat,

dengan refleksi. siswa akan dapat menyimpulkan tentang
4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan apa itu rekleksi dari suatu masalah
dengan rotasi kontekstual.

e Dengan berfiikir kritis secara cermat,
siswa akan dapat menyimpulkan tentang
apa itu rotasi dari suatu masalah

kontekstual.

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah dilakukan analisis kebutuhan langkah selanjutnya adalah tahap
perancangan (design). Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perancangan
produk pengembangan e-modul adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan Bahan Ajar

Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar e-modul yang bertujuan untuk
memudahkan dalam proses pembelajaran, dikarenakan bahan ajar e-modul belum
dikembangkan di SMP Plus Al-Kautsar Malang dan bahan ajar e-modul sangat
relevan pada saat ini.

b. Pemilihan Format (Format Selection)
Langkah-langkah penyusunan desain produk e-modul ini, diantaranya

adalah menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar serta silabus
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berdasarkan kurikulum K-13. E-modul pembelajaran matematika berbasis
pendekatan kontekstual dibuat dengan menggunakan pembelajaran yang
didasarkan pada pendekatan kontekstual. Pada e-modul ini peneliti membatasi
pendekatan kontekstual hanya pada materi transformasi geometri sub materi
refleksi dan rotasi. E-modul ini dibuat menggunakan langkah-langkah pendekatan
kontekstual yaitu membuat keterkaitan yang bermakna, melakukan kerja yang
bermakna, belajar mengatur dirinya sendiri, kolaborasi, berpikir kritis dan kreatif,
pembimbingan perorangan, menggapai standar yang tinggi, dan menggunakan
asesmen autentik.

c. Rancangan Awal (Initial Design)

E-modul ini terdiri dari cover depan, cover belakang, kata pengantar,
daftar isi, pendahuluan, petunjuk penggunaan modul, kompetensi dan indikator,
kegiatan pembelajaran yang berupa materi transformasi geometri yang
dihubungkan dengan pendekatan kontekstual dan nilai keislaman, evaluasi,
glosarium dan daftar pustaka yang diambil dari berbagai sumber. Langkah-
langkah pendekatan kontekstual yaitu membuat keterkaitan yang bermakna,
melakukan kerja yang bermakna, belajar mengatur dirinya sendiri, kolaborasi,
berpikir kritis dan kreatif, pembimbingan perorangan, menggapai standar yang
tinggi, dan menggunakan asesmen autentik.

3. Tahap Pengembangan (Develope)
Setelah melakukan tahap pendefinisian (define) dan tahap perencanaan

(design), selanjutnya peneliti melakukan pembuatan bahan ajar berupa e-modul



66

pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman. Kemudian
peneliti melakukan langkah-langkah dalam tahap pengembangan (develop) yaitu:
a. Validasi

Penelitian dan pengembangan e-modul yang telah selesai didesain,
selanjutnya divalidasi tahap oleh validator yang diberikan kepada 1 validator ahli
materi, 1 validator ahli media, dan 1 validator integrasi Islam. Kriteria dalam
penentuan subjek ahli, yaitu: berpengalaman dibidangnya, berpendidikan minimal
S2 atau sedang menempuh pendidikan S2. Validasi materi juga dilakukan oleh 1
praktisi yaitu guru matematika SMP, dengan kriteria sebagai praktisi adalah:
berpengalaman di bidangnya, berpendidikan minimal S1, merupakan guru
matematika di SMP Plus Al-Kautsar Malang. Instrumen validasi menggunakan
skala Likert dengan skala 5. Adapun hasil validasi ahli dan validasi praktisi
sebagai berikut:
1) Hasil Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi,
kebenaran materi, dan sistematika materi. Adapun validator yang menjadi ahli
materi terdiri dari satu dosen tadris matematika dari UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang sebagai validator ahli materi yaitu ibu Arini Maryam Fa’ani, M.Pd.
Penilaian oleh ahli materi dikedepankan pada aspek kualitas isi, ketepatan
cakupan, pendekatan kontekstual, dan aspek kebahasaan. Hasil data validasi ahli
materi dapat dilihat pada tabel 4.3 sedangkan lembar validasi dapat dilihat pada

lampiran 4.
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Tabel 4.3: Hasil VValidasi oleh Ahli Materi

No. Aspek Analisis Hasil
1. Kualitas Isi > Skor 18
P 90 %
Kriteria Sangat Valid
2. Ketepatan Cakupan > Skor 13
P 87 %
Kriteria Sangat Valid
3. Berbasis Kontekstual % Skor 11
P 73 %
Kriteria Valid
4. Bahasa > Skor 20
P 80%
Kriteria Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi pada tabel 4.3 dapat diketahui
bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek kualitas
isi diperoleh nilai sebesar 90% dengan kriteria “sangat valid”. Aspek ketepatan
cakupan diperoleh nilai sebesar 87% dengan kriteria “sangat valid”. Aspek
pendekatan kontekstual diperoleh nilai sebesar 73% dengan kriteria “valid”, dan
aspek bahasa diperoleh nilai sebesar 80% dengan kriteria “valid”. Dengan
demikian dari penilaian ahli materi diperoleh rata-rata keseluruhan kelayakan

materi sebesar 82,5% dengan kriteria “sangat valid”.
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2) Hasil Validasi Ahli Media

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji kegrafikan dan penyajian e-
modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman.
Validasi ahli media dilakukan oleh satu dosen UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yaitu Bapak Nuril Huda, M.Pd. Hasil analisis data validasi ahli media

dapat dilihat pada tabel 4.4. sedangkan lembar validasi dapat dilihat pada lampiran

5.
Tabel 4.4: Hasil Validasi Ahli Media
No Aspek Analisis Validator
1. Ukuran E-Modul 3 Skor 5
P 100%
Kriteria Sangat Valid
2. Desain Kulit E-Modul 3 Skor 22
P 88%
Kriteria Sangat Valid
3. Desain Isi E-Modul 3 Skor 48
P 80%
Kriteria Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media pada tabel 4.4 diperoleh hasil
penilaian dari validator ahli media. Dari hasil validasi penilaian oleh ahli media
yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek ukuran e-modul, aspek desain kulit e-modul,
dan aspek desain isi e-modul. Pada aspek ukuran e-modul diperoleh nilai sebesar

100% dengan kriteria “sangat valid”. Aspek desain kulit e-modul diperoleh nilai
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sebesar 88% dengan kriteria “sangat valid”, dan aspek desain isi e-modul
diperoleh nilai sebesar 80% dengan kriteria “valid”. Dengan demikian dari
penilaian ahli media diperoleh rata-rata keseluruhan kelayakan media sebesar 89%
dengan kriteria “sangat valid”.
3) Hasil Validasi Ahli Integrasi Islam

Validasi ahli integrasi Islam bertujuan untuk menguji integrasi
matematika dengan nilai keislaman dalam e-modul. Validasi ahli integrasi Islam
dilakukan oleh satu dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu Bapak Dr.
H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. Hasil analisis data validasi ahli integrasi Islam
dapat dilihat pada tabel 4.5. sedangkan hasil validasi dari validator tersebut dapat
dilihat pada lampiran 6.

Tabel 4.5: Hasil Validasi Ahli Integrasi Islam

No. Indikator Penelitian Analisis Hasil
1. Kemampuan menyajikan unsur | X Skor 4
integrasi Islam P 80%
Kriteria Valid
2. Kesesuaian antara ayat-ayat al- | £ Skor 4
Qur’an dengan materi P 80%
Kriteria Valid
3. Ketepatan nilai-nilai Islam yang | X Skor 4
ditanamkan P 80 %
Kriteria Sangat Valid
4. Kemampuan menanamkan | X Skor 5
nilai-nilai Islam P 100%
Kriteria Valid
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Berdasarkan hasil validasi oleh ahli integrasi Islam pada tabel 4.5
diperoleh hasil penilaian dari validator ahli integrasi Islam yang terdiri dari 4
indikator yaitu kemampuan menyajikan unsur integrasi Islam, kesesuaian antara
ayat-ayat al-Qur’an dengan materi, ketepatan nilai-nilai Islam yang ditanamkan,
dan kemampuan menanamkan nilai-nilai Islam. Pada kemampuan menyajikan
unsur integrasi Islam diperoleh nilai sebesar 80% dengan kriteria “valid”. Pada
kesesuaian antara ayat-ayat al-Qur’an dengan materi diperoleh nilai sebesar 80%
dengan Kkriteria “valid”, pada ketepatan nilai-nilai Islam yang ditanamkan
diperoleh nilai sebesar 80% dengan kriteria “valid”, dan pada kemampuan
menanamkan nilai-nilai Islam diperoleh nilai sebesar 100% dengan Kkriteria
“sangat valid”. Dengan demikian dari penilaian ahli integrasi Islam diperoleh rata-
rata keseluruhan kelayakan integrasi Islam sebesar 85% dengan kriteria “sangat
valid”.

4) Hasil Validasi Praktisi

Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelengkapan materi,
kebenaran materi, dan sistematika materi. Adapun validator yang menjadi praktisi
terdiri dari satu guru SMP Plus Al-Kautsar Malang sebagai validator praktisi yaitu
bapak Try Bekty, S.Pd. Penilaian oleh praktisi dikedepankan pada aspek kualitas
isi, ketepatan cakupan, pendekatan kontekstual, dan aspek kebahasaan. Hasil data
validasi praktisi dapat dilihat pada tabel 4.6 sedangkan lembar validasi dapat

dilihat pada lampiran 7.
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Tabel 4.6: Hasil VValidasi Praktisi

No. Aspek Analisis Validator
1. Kualitas Isi > Skor 13
P 85%
Kriteria Sangat Valid
2. Ketepatan Cakupan > Skor 12
P 80%
Kriteria Valid
3. Berbasis Kontekstual > Skor 13
P 86%
Kriteria Sangat Valid
4. Bahasa > Skor 20
P 80%
Kriteria Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh praktisi pada Tabel 4.6 dapat diketahui
bahwa validasi oleh praktisi memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek
kualitas isi diperoleh nilai sebesar 85% dengan kriteria “sangat valid”. Aspek
ketepatan cakupan diperoleh nilai sebesar 80% dengan kriteria “valid”. Aspek
pendekatan kontekstual diperoleh nilai sebesar 86% dengan kriteria “sangat
valid”, dan aspek bahasa diperoleh nilai sebesar 80% dengan kriteria “valid”.
Dengan demikian dari penilaian praktisi diperoleh rata-rata keseluruhan kelayakan
media sebesar 82,75% dengan kriteria “sangat valid”.

Berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, ahli integrasi Islam,

dan praktisi terhadap kelayakan e-modul, dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut.
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Persentase Kevalidan E-Modul
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Gambar 4.1: Grafik Persentase Kevalidan E-Modul

m Ahli Materi
@ Ahli Media

Terlihat dari Gambar 4.1 persentase kevalidan e-modul pada ahli materi
sebesar 82,5% dengan kriteria “sangat valid”, ahli media sebesar 89% dengan
Kriteria “sangat valid”, ahli integrasi Islam sebesar 85% dengan kriteria “sangat
valid”, dan praktisi 82,75% dengan kriteria “sangat valid”. Dari penilaian ahli
materi, ahli media, ahli integrasi Islam, dan praktisi diperoleh rata-rata
keseluruhan sebesar 84,81%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa e-modul

memiliki kriteria “sangat valid”.

b. Revisi Produk
Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari ahli materi, ahli
media, dan ahli integrasi Islam, peneliti melakukan revisi terhadap desain
produk yang dikembangkan berdasarkan masukan-masukan ahli tersebut.

Adapun saran atau masukan perbaikan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7: Komentar dan Saran Ahli Media

No. Nama Ahli Media Bagian yang perlu Saran Perbaikan
diperbaiki
1 | Nuril Huda, M.Pd. Kata pengantar Kata skripsi dihapus

Pendahuluan

Kata ananda dihapus

Konsisten dalam

tulisan

Cek kembali tulisan

2) Komentar dan Saran Ahli Integrasi Matematika dengan Nilai Keislaman

Tabel 4.8: Komentar dan Saran Ahli Integrasi Islam

No. Nama Ahli Integrasi Islam Bagian yang perlu Saran Perbaikan
dengan Matematika diperbaiki
1 | Dr. H. Wahyu Henky Irawan, | Tabel Nama tabel
M.Pd. Gambar Nama gambar
Ayat Sumber ayat

3) Komentar dan Saran Perbaikan Praktisi

Tabel 4.9: Komentar dan Saran Praktisi

Bagian yang perlu

No. Nama Ahli Materi Saran Perbaikan
diperbaiki
Contoh soal pada Sebaiknya menggunakan
halaman 30 contoh yang lebih dekat
1 Try Bekti, S.Pd.
Halaman 17 Ada beberapa kata yang

salah ketik
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Berdasarkan tabel komentar dan saran yang diberikan oleh beberapa ahli maka
dilakukan perbaikan sesuai saran dan komentar tersebut. Untuk melihat
perbandingan antara produk sebelum dan sesudah dilakukan revisi dalam dilihat

pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.4: Perbandingan Produk Sebelum dan Sesudah Revisi

Sebelum Revisi

Kurikuilum 2013

E-Modul
Pembelajaran
Matematika

Berbasis Konstékstual dér Nitat Kelstlaman
Transforisicrésmbties
Kelas IX

Rizki Radika Dalimunthe

Cover

Pembelajaran
Matematika

http7 W thpbutlder com
Berbasis Konstekstual dan Nilai Keislaman
Transformasi Geometri
Kelas IX
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c. Uji Coba Produk

Setelah produk melalui tahap validasi serta e-modul juga telah selesai
diperbaiki, selanjutnya produk diuji cobakan kepada siswa yang terdiri dari 20
siswa. Adapun hasil uji coba produk sebagai berikut:

1) Analisis respon siswa terhadap usabilitas e-modul pembelajaran

Data usabilitas produk diperoleh dari penilaian dan respon siswa melalui
angket yang disebarkan peneliti. Angket respon siswa terhadap usabilitas e-modul
diberikan kepada 20 siswa yang telah menggunakan e-modul pembelajaran
matematika.

Dari hasil analisis data usabilitas e-modul pembelajaran di atas, diperoleh
nilai rata-rata persentase dari 13 aspek penilaian pada angket usabilitas e-modul
pembelajaran yaitu 87,53%. Sehingga e-modul pembelajaran dapat dinyatakan
memenuhi aspek usabilitas (kebergunaan) sesuai dengan hasil akhir penilaian
pada setiap aspek penilaian.

2) Analisis peningkatan minat belajar matematika siswa

Hasil dan analisis data yang diperoleh berdasarkan angket yang yang
disebarkan kepada siswa. Setelah data diperoleh kemudian data tersebut diolah
dan dianalisis. Data minat belajar siswa tersebut dianalisis menggunakan
kriteria/kategori minat belajar yang sudah ditentukan pada bab Ill. Berikut ini
merupakan hasil dan analisis data minat belajar siswa.

Terdapat dua angket minat dalam penelitian ini yaitu angket sebelum dan
angket sesudah menggunakan e-modul. Angket sebelum menggunakan e-modul

digunakan untuk mengukur minat belajar awal siswa, angket sesudah
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menggunakan e-modul digunakan untuk mengukur minat setelah pembelajaran

menggunakan e-modul. Berikut ini hasil dan analisis data angket minat belajar

siswa sebelum dan sesudah menggunakan e-modul.

Tabel 4.11: Data Angket Minat Belajar Siswa

Minat Belajar Sebelum Minat Belajar Sesudah
Nama Siswa Menggunakan E-Modul Menggunakan E-Modul
Skor Kategori Skor Kategori
Siswa 1 73 Sangat Berminat 75 Sangat Berminat
Siswa 2 66 Berminat 67 Berminat
Siswa 3 58 Berminat 58 Berminat
Siswa 4 25 Tidak Berminat 45 Cukup Berminat
Siswa 5 41 Kurang Berminat 50 Cukup Berminat
Siswa 6 45 Cukup Berminat 60 Berminat
Siswa 7 69 Sangat Berminat 69 Sangat Berminat
Siswa 8 48 Cukup Berminat 50 Cukup Berminat
Siswa 9 19 Tidak Berminat 30 Kurang Berminat
Siswa 10 59 Berminat 80 Sangat Berminat
Siswa 11 53 Cukup Berminat 72 Sangat Berminat
Siswa 12 40 Kurang Berminat 55 Berminat
Siswa 13 46 Cukup Berminat 67 Berminat
Siswa 14 39 Kurang Berminat 68 Sangat Berminat
Siswa 15 50 Cukup Berminat 52 Cukup Berminat
Siswa 16 29 Kurang Berminat 73 Sangat Berminat
Siswa 17 58 Berminat 59 Berminat
Siswa 18 41 Kurang Berminat 64 Berminat
Siswa 19 45 Cukup Berminat 70 Sangat Berminat
Siswa 20 50 Cukup Berminat 77 Sangat Berminat

Kemudian akan dicari persentase banyaknya siswa dari masing-masing

kategori

minat sesudah dan sebelum menggunakan e-modul.

Persentase

banyaknya siswa dari masing-masing kategori ini digunakan dalam menentukan

minat belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan e-
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modul. Berikut ini tabel yang menunjukkan persentase banyaknya siswa di

masing-masing kategori sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan

bahan ajar e-modul.

Tabel 4.12: Persentase Kategori Minat Belajar Siswa

Kriteria/Tingkatan

Sebelum Menggunakan E-

modul

Sebelum Menggunakan E-

modul

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa %
Tidak Berminat 2 10 0 0
Kurang Berminat 5 25 1 5
Cukup Berminat 7 35 4 20
Berminat 4 20 7 35
Sangat Berminat 2 10 8 40
Total 20 100 20 100

Selanjutnya akan dicari persentase peningkatan minat belajar masing-

masing siswa berdasarkan skor angket minat belajar sebelum dan skor angket

minat belajar sesudah menggunakan e-modul, yaitu sebagai berikut.

Tabel 4.13: Persentase Peningkatan Minat Belajar Siswa

Nama Siswa Skor Sebelum Skor Sesudah Persentase Peningkatan
Siswa 1 73 75 2,73
Siswa 2 66 67 1,51
Siswa 3 58 58
Siswa 4 25 45 80
Siswa 5 41 50 21,95
Siswa 6 45 60 33,33
Siswa 7 69 69
Siswa 8 48 50 4,16
Siswa 9 19 30 57,89
Siswa 10 59 80 35,59
Siswa 11 53 72 35,84
Siswa 12 40 55 37,5




83

Siswa 13 46 67 45,65
Siswa 14 39 68 74,35
Siswa 15 50 52 4
Siswa 16 29 73 151,72
Siswa 17 58 59 1,72
Siswa 18 41 64 56,09
Siswa 19 45 70 55,55
Siswa 20 50 77 54
Total 753,58
Rata-rata persentase peningkatan 37,679

d. Revisi Produk

Setelah dilakukan uji coba untuk mengetahui usabilias e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman, produk
dikatakan usabilitasnnya sangat tinggi sehingga tidak dilakukan uji coba ulang.
Selanjutnya e-modul dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar bagi
siswa dan guru di SMP/MTs pada materi transformasi geometri untuk kelas IX.
e. Bahan Ajar

Produk pengembangan e-modul pembelajaran matematika dikatakan
usabilitasnnya sangat tinggi sehingga tidak mengalami uji coba ulang. Bahan ajar
e-modul dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar bagi guru dan siswa
di SMP/MTs pada materi transformasi geometri untuk kelas 1X.
4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)

Tahap ini dilakukan peneliti dengan cara penyebaran terbatas
dikarenakan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki  peneliti.  Peneliti
menyebarkan atau mempromosikan produk ini hanya di SMP Plus Al-Kautsar

Malang sebagai tempat penelitiaan.
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B. Pembahasan
1. Kevalidan dan Usabilitas E-Modul

Penelitian pengembangan ini menghasilkan e-modul pembelajaran
matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi
geometri. Metode penelitian pengembangan digunakan untuk mendapatkan
produk modul tertentu dengan melalui tahap pengujian validitas modul tersebut
(Safitri dkk, 2013; Iskandar, Budijanto, 2016).

Standar valid atau kelayakan dari e-modul ditentukan oleh keterlibatan
dari validator ahli di bidangnya masing-masing, yaitu dengan memberikan respon
berupa komentar dan skor penilaian kevalidan e-modul pada materi, desain
modul, dan integrasi Islam, serta melibatkan praktisi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Plomp (2010) yang menyatakan bahwa dalam tahap validasi, modul
semakin berkualitas seiring banyaknya komentar atau masukan untuk perbaikan
modul. Serta pendapat Pohan, Atmazaki, & Agustina (2014), bahwa modul yang
baik ditentukan oleh kelayakan isi atau materi, aspek bahasa, gambar, dan
penyajiannya.

Pada penelitian ini, telah dilakukan tahapan validasi secara berulang.
Pada ketiga aspek penilaian yaitu materi, media, dan integrasi Islam telah
memenuhi kualifikasi valid dengan peroleh nilai rata-rata memenuhi kevalidan
dengan point pilihan disetiap penilaiannya memenuhi 4 (baik) dan 5 (sangat baik).

Standar usabilitas dari suatu produk, seperti dalam penelitian ini berupa
e-modul pembelajaran, ditentukan dari pengaruh yang diperoleh peserta didik,

yaitu berkaitan dengan kemudahan penggunaan, kemenarikan, menyenangkan,
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serta mampu membantu siswa dalam meningkatkan minat belajarnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Nuryana & Candradiasa (2013),
yaitu modul yang baik ialah, dengan penggunaan modul dalam pembelajaran
matematika yang mendapatkan respon baik, dan penggunaan modul yang mampu
menumbuhkan kecintaan, keefektifan, keleluasaan, dan membantu menumbuhkan
kemampuan, serta pemahaman peserta didik terhadap hasil belajar. Berkenaan
dengan usabilitas modul dalam penelitian pengembangan ini, ditentukan oleh
respon baik oleh peserta didik yang telah belajar menggunakan e-modul, dengan
peroleh rata-rata skor penilaian berada pada kualifikasi usabilitas.

E-modul dalam penelitian ini didesain secara menarik, dengan
menggunakan bahasa yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh peserta
didik, dilengkapi dengan ilustrasi gambar dan soal-soal kontekstual yang dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Hal ini dikuatkan oleh Indriana (2011);
Prastowo (2013) yang menyatakan bahwa pentingnya ilustrasi gambar dalam
pembuatan modul dikarenakan mampu menambah daya tarik, dan mengurangi
kebosanan peserta didik dalam mempelajarinya. Kemudian, sisi lainnya adalah
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Widoretno (2009); Sadirman
(2011); Somayasa, Natajaya & Candiasa (2013) bahwa modul dapat membantu
dengan penggunaan gambar, bagan, dan skema terhadap pembelajaran
matematika pada materi yang bersifat abstrak.

2. Pembahasan Peningkatan Minat Belajar Matematika Siswa
Minat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran, karena minat

belajar siswa mempengaruhi tingkat keantusiasan dan keaktifan siswa dalam
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proses pembelajaran (Putrayasa dkk., 2014). Siswa yang memiliki minat belajar
yang tinggi cenderung bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. dengan
demikian e-modul yang telah dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan minat
belajar matematika siswa.

Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa, maka diperlukan
data minat belajar matematika siswa sebelum menggunakan e-modul
pembelajaran dan data minat belajar matematika siswa setelah menggunakan e-
modul pembelajaran. E-modul pembelajaran diterapkan kepada 20 siswa kelas IX
di SMP Plus Al-Kautsar Malang. Data minat siswa diperoleh dari hasil angket
minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan e-modul pembelajaran.

Berdasarkan hasil uji coba lapanngan, terdapat adanya peningkatan minat
belajar matematika dalam menggunakan e-modul pembelajaran sebagai bahan
ajar. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase peningkatan minat belajar siswa
yaitu sebesar 37,679%. Dengan demikian e-modul dapat meningkatkan minat
belajar matematika siswa. Hal ini selaras dengan teori bahwa penggunaan modul
dalam proses pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik (Prastowo,

2011).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba e-modul diperoleh

simpulan sebagai berikut:

1.

E-modul pembelajaran dinyatakan sangat valid oleh para ahli dan praktisi,
dengan persentase kevalidan e-modul pada ahli materi sebesar 82,5% dengan
kriteria “sangat valid”, ahli media sebesar 89% dengan kriteria “sangat valid”,
ahli integrasi Islam sebesar 85% dengan kriteria “sangat valid”, dan praktisi
82,75% dengan kriteria “sangat valid”. Sehingga diperoleh rata-rata
keseluruhan sebesar 84,81% dengan kriteria “sangat valid”.

E-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman
dinyatakan memenuhi aspek usabilitas. Hal ini dapat dilihat dari respon siswa
terhadap usabilitas e-modul dari 13 aspek penilaian dengan rata-rata
persentase sebesar 87,53% sehingga e-modul pembelajaran matematika
dinyatakan memenuhi aspek usabilitas.

Terdapat perbedaan minat belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
modul karena nilai sig (2-tailed) < (a =0,05). Peningkatan minat belajar

matematika siswa sebesar 37,679%, .

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, selanjutnya diajukan saran-saran sebagai

berikut:

87
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1. Bagiguru
E-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman
dapat dikembangkan dan menjadi salah satu alternatif bahan ajar dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa.

2. Sekolah
Pengembangan e-modul pembelajaran matematika menggunakan pendekatan
kontekstual dapat difasilitasi oleh sekolah agar e-modul ini dapat
dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan dapat menambah motivasi dan

minat belajar matematika siswa.
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Lampiran 1: Data Hasil Angket Usabilitas E-Modul Pembelajaran
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Responden Aspek Penilaian
=N Xi %
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12 13
1 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 59 65 97,76
2 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 60 65 92,30
3 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 57 65 87,69
4 3| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 65 78,46
5 5 3 4 4 5 3 5 4 4 5 3 4 4 53 65 81,53
6 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 60 65 92,30
7 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 62 65 95,38
8 4 3 3 4 5 3 4 5 3 4 5 5 3 54 65 83,07
9 4| 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 49 65 75,38
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 65 100
11 4 4 5 5 4 5 3 4 4 3 4 5 5 55 65 84,61
12 5 3 4 3 4 4 5 5 3 4 5 4 5 54 65 83,07
13 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 61 65 93,84
14 3 4 5 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 54 65 83,07
15 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 52 65 80
16 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 59 65 90,76
17 3 4 3 3 5 5 5 4 4 5 5 4 5 55 65 84,61
18 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 57 65 87,69
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 65 100
20 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 59 65 90,76
=X 8| 82 89 85 91 86 90 89 86 85 92 90 88 | 1.141 | 1.300 | 87,76%
5
=Xi 1| 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
0
0
% 8 | 82 89 85 91 86 90 89 86 85 92 90 88
5
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Lampiran 4: Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL DAN NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
TRANSFORMASI GEOMETRI

“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI”

A. Pengantar
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri yang akan
digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual dan Nilai Keislaman
pada Materi Transformasi Geometri Kelas IX SMP”. Sehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya bahan ajar berupa e-modul tersebut untuk
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda V' pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap
bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual
dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai 1 = Sangat Kurang (SK)
3. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal

yang menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar.



C. Aspek Penilaian

No. Aspek

Kriteria

Nilai

~

SK

SB

1. Kualitas isi

. Memberikan

pengalaman baru bagi
peserta didik.

. Materi yang

dihubungkan dengan
masalah kontektual
pada e-modul memberi
pengalaman baru
tentang matematika
yang terdapat dalam

kehidupan sehari-hari.

. Kesesuaian dengan

tujuan pembelajaran.

. Contoh yang diberikan

sesuai dengan fakta

kehidupan sehari-hari.

Ketapatan
Cakupan

. Kesesuaian dengan KI,

KD, dan indikator.

. Kesesuaian dengan

kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta
didik.

. Kesesuaian dengan

kehidupan sehari-hari.

Berbasis
Kontekstual

. Menambah pengetahuan

siswa berdasarkan
pengetahuan awal yang
dimilikinya.
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9. Masalah yang disajikan
sesuai dengan

kehidupan sehari-hari.

10. Kesesuaian materi
transformasi geometri
dengan pendekatan
kontekstual.

11. Bahasa yang digunakan

komunikatif.

12. Kalimat yang digunakan
untuk menjelaskan

materi mudah dipahami.

13. Kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan
makna ganda.

Bahasa

14. Kesesuaian dengan
kaidah bahasa

Indonesia.

15. Sesuai dengan tingkat
perkembangan berfikir

siswa.

Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

LD

LDR

TLD

Penilaian secara umum terhadap e-modul

v

Keterangan :

LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
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D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:
1. Apabila terdapat komentar, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

2. Pada kolom mohon diisi saran untuk perbaikan

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan

L

2
3:
4

E. Kesimpulan:
Instrumen ini dinyatakan:
1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
2. Layak untuk di uji cobakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk di uji cobakan

Malang, 2022
Validator

(Arini Mayan Fa’ani)
NIP. 199112032019032016
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Lampiran 5: Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL DAN NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
TRANSFORMASI GEOMETRI

“PENILAIAN OLEH AHLI MEDIA”
A. Pengantar
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri yang akan
digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual dan Nilai Keislaman
pada Materi Transformasi Geometri Kelas IX SMP”. Sehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya bahan ajar berupa e-modul tersebut untuk
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk pengisian

1. Berilah tanda vV pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap p

bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis

kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Nilai 5 = Sangat Baik (SB)

Nilai 4 = Baik (B)

Nilai 3 = Cukup (C)

Nilai 2 = Kurang (K)

Nilai 1 = Sangat Kurang (SK)
3. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal

yang menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar.



C. Aspek Penilaian

No

Aspek

Kriteria

Nilai

SK

SB

Ukuran
Modul

. Memberikan pengalaman baru

bagi peserta didik.

Desain
Kulit
Modul
(Cover)

. Menampilkan pusat

pandangan (center point) yang
baik.

. Ukuran huruf judul e-modul

lebih dominan dan
proporsional dibandingkan
ukuran nama pengarang.

. Warna judul e-modul kontras

dengan warna latar belakang

. Tidak menggunakan terlalu

banyak kombinasi jenis huruf.

. Ilustrasi kulit e-modul

menggambarkan isi/materi
ajar dan mengungkapkan
karakter objek.

Desain Isi
Modul

. Konsisten penempatan unsur

tata letak.

. Keharmonisan tata letak.

<

. Tidak menggunakan terlalu

banyak kombinasi jenis huruf.

. Penggunaan variasi huruf

(bold, italic, all caption, small
caption) tidak berlebihan.

1.

Kesesuaian materi dengan

tujuan pembelajaran.

. Lebar susunan teks normal.
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13.

Spasi antar baris susunan teks

normal.

14.

Spasi antar huruf normal.

15.

Topografi isi e-modul
memudahkan pemahaman,

16.

Kejelasan dan keberfungsian
gambar dengan konsep.

17.

Perbandingan ukuran tulisan
dan gambar.

18.

Kemenarikan penampilan e-
modul.

J

Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan Penilaian

LD LDR | TLD

Penilaian secara umum terhadap e-modul

v

Keterangan :

LD  :Layak Digunakan
LDR :Layak Digunakan dengan Revisi
TLD :Tidak Layak Digunakan

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Petunjuk:

1. Apabila terdapat komentar, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

2. Pada kolom mohon diisi saran untuk perbaikan

P"(\ Q\g kl\ cotfﬁdm« Mf&l\/\

| Cob Yeuba Adlan

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan
Ll Posylar Fab Steph & hapux
z' Rendludiian Bk Anandn & hapr
4.
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E. Kesimpulan:
E-modul ini ini dinyatakan:
1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
yak untuk di uji cobakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk di uji cobakan

Malang, 2022
Validator

(RURIL Hu&a,M.)Vcﬁ

NIP, 98040320 \{)03\016
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Lampiran 6: Lembar Validasi Ahli Integrasi Islam

LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL DAN NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
TRANSFORMASI GEOMETRI

“PENILAIAN OLEH AHLI INTEGRASI MATEMATIKA DENGAN
NILAI KEISLAMAN”
A. Pengantar
Lembar penilaian ini dilﬁaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri yang akan
digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual dan Nilai Keislaman
pada Materi Transformasi Geometri Kelas IX SMP”. Sehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya bahan ajar berupa e-modul tersebut untuk
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu
untukmengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap
bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.
2. Gunakan indikaror penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai 1 = Sangat Kurang (SK)
3. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal

yang menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar.



C. Aspek Penilaian

No

Aspek

Kriteria

Nilai

SK|K|(C|B|SB

Aspek isi

. Kemampuan

menyajikan unsur
integrasi keislaman

dalam e-modul.

Aspek isi

. Keserasian antara

ayat-ayat al-Qur’an
dan Hadits dengan
konsep matematika.

Aspek isi

. Ketepatan nilai-nilai

keislaman yang
ditanamkan.

Aspek isi

. Kemampuan

menanamkan nilai-

nilai keislaman.

v

Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

LD LDR | TLD

Penilaian secara umum terhadap e-modul

v

Keterangan :

LD : Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
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D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:
1. Apabila terdapat komentar, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

2. Pada kolom mohon diisi saran untuk perbaikan

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan

Noee  Tapal

P Ganbon

1
2.
% &-v}v— Q-Z-\f--
4.

E. Kesimpulan:
E-modul ini ini dinyatakan:
1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
yak untuk di uji cobakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk di uji cobakan
Malang, 2022

Validator

Dr. H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd
NIP.19710420 200003 1 003

106



107

Lampiran 7: Lembar Validasi Praktisi

LEMBAR VALIDASI E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL DAN NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
TRANSFORMASI GEOMETRI

“PENILAIAN OLEH AHLI MATERI”

A. Pengantar
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
terhadap bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri yang akan
digunakan pada penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul
Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual dan Nilai Keislaman
pada Materi Transformasi Geometri Kelas IX SMP”. Schingga dapat
diketahui layak atau tidaknya bahan ajar berupa e-modul tersebut untuk
digunakan dalam pembelajaran di sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan
koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu
untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap
bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual
dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)
Nilai 4 = Baik (B)
Nilai 3 = Cukup (C)
Nilai 2 = Kurang (K)
Nilai 1 = Sangat Kurang (SK)
3. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal
yang menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar.



C. Aspek Penilaian

No.

Aspek

Kriteria

SK

SB

Kualitas isi

. Memberikan

pengalaman baru bagi
peserta didik.

. Materi yang

dihubungkan dengan
masalah kontektual
pada e-modul memberi
pengalaman baru
tentang matematika
yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari.

. Kesesuaian dengan

tujuan pembelajaran.

. Contoh yang diberikan

sesuai dengan fakta
kehidupan sehari-hari.

Ketapatan
Cakupan

. Kesesuaian dengan KI,

KD, dan indikator.

. Kesesuaian dengan

kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta
didik.

. Kesesuaian dengan

kehidupan sehari-hari.

Berbasis
Kontekstual

. Menambah pengetahuan

siswa berdasarkan
pengetahuan awal yang

dimilikinya.
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9. Masalah yang disajikan
sesuai dengan

kehidupan sehari-hari.

10. Kesesuaian materi
transformasi geometri
dengan pendekatan
kontekstual.

11. Bahasa yang digunakan
komunikatif.

12. Kalimat yang digunakan
untuk menjelaskan
materi mudah dipahami.

13. Kalimat yang digunakan
tidak menimbulkan

Bahasa
makna ganda.

14. Kesesuaian dengan
kaidah bahasa
Indonesia.

15. Sesuai dengan tingkat

perkembangan berfikir
siswa.
Jumlah
Kesimpulan penilaian
Penilaian secara umum
LD LDR | TLD
Penilaian secara umum terhadap e-modul v

Keterangan :

LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
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D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:
1. Apabila terdapat komentar, mohon di isikan pada kolom di bawah ini
2. Pada kolom mohon diisi saran untuk perbaikan

110

No.| Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan

L [ Cono poal pote fool 30 . | Sobodlengo waen ggumelon. eo

sz]" MAC@[/D) 4 frda M}Zﬂ—pm Leafw 49

2.
3: -@’PO e~ hol 13
2

E. Kesimpulan:
Instrumen ini dinyatakan:
1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
2. Layak untuk di uji cobakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk di uji cobakan

Malang, 2022

Validator
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Lampiran 8: Lembar Validasi Angket Usabiltas E-Modul

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP
USABILITAS E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS
KONTEKSTUAL DAN NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
TRANSFORMASI GEOMETRI

“PENILAIAN OLEH AHLI EVALUASI PEMBELAJARAN”

A. Pengantar
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap validitas angket respos siswa terhadap usabilitas bahan ajar berupa
e-modul pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman
pada materi transformasi geometri yang akan digunakan pada penelitian
dengan judul “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika
Berbasis Kontekstual dan Nilai Keislaman pada Materi Transformasi
Geometri Kelas IX SMP”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya
bahan ajar berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di
sekolah. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ni. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya
ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk pengisian

1. Berilah tanda v pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap

bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis

kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Nilai 5 = Sangat Baik (SB)

Nilai 4 = Baik (B)

Nilai 3 = Cukup (C)

Nilai 2 = Kurang (K)

Nilai 1 = Sangat Kurang (SK)
3. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal

yang menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar.



C. Aspek Penilaian

pengisian angket tertulis jelas.

Nilai
No Aspek yang dinilai 1|23 5
SK| K| C SB
1. | Tujuan penyebaran angket dan petunjuk

2. | Butir pernyataan dapat memotret semangat
dan motivasi belajar, rasa ingin tahu dan
minat belajar siswa.

3. | Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar

4. | Istilah yang digunakan tepat dan mudah
dipahami siswa.

5. | Bahasa yang digunakan tidak multitafsir.

Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

LD

LDR

TLD

Penilaian secara umum terhadap instrumen

v

Keterangan :

LD : Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan
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D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:
1. Apabila terdapat komentar, mohon di isikan pada kolom di bawah ini.

2. Pada kolom mohon diisi saran untuk perbaikan.

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan
1. | Butir pernyataan Kembangkan kisi-kisi/matriks
terlebih dahulu
2;
4.

E. Kesimpulan:
Angket respon siswa terhadap kemenarikan e-modul ini dinyatakan:
1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
2. Layak untuk di uji cobakan dengan revisi
3. Tidak layak untuk di uji cobakan
Malang, 2022

Validator

/;/

X
(Taufiq Satria Mukti, M.Pd)
NIP. 199501202019031010
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Lampiran 9: Lembar Validasi Angket Minat Belajar Matematika Siswa

Sebelum Menggunakan E-Modul Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA SEBELUM
MENGGUNAKAN E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL DAN NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
TRANSFORMASI GEOMETRI

A. Pengantar

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap validitas angket minat belajar siswa sebelum menggunakan e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman pada
materi transformasi geometri yang akan digunakan pada penelitian dengan
judul “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Kontekstual dan Nilai Keislaman pada Materi Transformasi Geometri
Kelas IX SMP”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah.
Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untukmengisi lembar evaluasi ini, saya

ucapkan terima kasih.

B. Petunjuk pengisian
1. Berilah tanda v/ pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap
bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis

kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.

[3°]

Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.
Nilai 5 = Sangat Baik (SB)

Nilai 4 = Baik (B)

Nilai 3 = Cukup (C)

Nilai 2 = Kurang (K)

Nilai 1 = Sangat Kurang (SK)

3. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal

yang menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar.



C. Aspek Penilaian

Nilai
No Aspek yang dinilai 1 3 5
SK C SB
1. | Tujuan penyebaran angket dan petunjuk
pengisian angket tertulis jelas. v
2. | Butir pernyataan dapat memotret semangat
dan motivasi belajar, rasa ingin tahu dan N
minat belajar siswa.
3. | Menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. ¥
4. | Istilah yang digunakan tepat dan mudah
dipahami siswa. v
5. | Bahasa yang digunakan tidak multitafsir. v
Jumlah

Penilaian secara umum

Kesimpulan penilaian

LD

LDR

TLD

Penilaian secara umum terhadap instrumen

v

Keterangan :

LD : Layak Digunakan

LDR : Layak Digunakan dengan Revisi
TLD : Tidak Layak Digunakan

115



D. Komentar dan Saran Perbaikan

Petunjuk:

1. Apabila terdapat komentar, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

2. Pada kolom mohon diisi saran untuk perbaikan

No. | Bagian yang perlu diperbaiki

Saran perbaikan

1. | Butir pernyataan

Kembangkan kisi-kisi/matriks
terlebih dahulu

E. Kesimpulan:

Angket respon siswa terhadap kemenarikan e-modul ini dinyatakan:

1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi

2. Layak untuk di uji cobakan dengan revisi

3. Tidak layak untuk di uji cobakan

Malang, 2022

Validator

(Taufiq Satria Mukti, M.Pd)
NIP. 199501202019031010
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Lampiran 10: Lembar Validasi Angket Minat Belajar Matematika Siswa
Sesudah Menggunakan E-Modul Pembelajaran

LEMBAR VALIDASI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA SESUDAH
MENGGUNAKAN E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL DAN NILAI KEISLAMAN PADA MATERI
TRANSFORMASI GEOMETRI

“PENILAIAN OLEH AHLI EVALUASI PEMBELAJARAN”

A. Pengantar
Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap validitas angket minat belajar siswa sesudah menggunakan e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman pada
materi transformasi geometri yang akan digunakan pada penelitian dengan
judul “Pengembangan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis
Kontekstual dan Nilai Keislaman pada Materi Transformasi Geometri
Kelas IX SMP”. Sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya bahan ajar
berupa e-modul tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah.
Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untukmengisi lembar evaluasi ini, saya
ucapkan terima kasih.
B. Petunjuk pengisian

1. Berilah tanda Vv pada kolom “nilai” sesuai penilaian bapak/ibu terhadap

bahan ajar berupa e-modul pembelajaran matematika berbasis

kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.
2. Gunakan indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian.

Nilai 5 = Sangat Baik (SB)

Nilai 4 = Baik (B)

Nilai 3 = Cukup (C)

Nilai 2 = Kurang (K)

Nilai 1 = Sangat Kurang (SK)
3. Apabila penilaian bapak/ibu 2 atau 1, maka berilah saran terkait hal-hal

yang menjadi kekurangan pada e-modul ini pada kolom komentar.



C. Aspek Penilaian

Nilai
No Aspek yang dinilai 1 2|3 5
SK| K| C SB

1. | Tujuan penyebaran angket dan petunjuk

pengisian angket tertulis jelas v
2. | Butir pernyataan dapat memotret semangat

dan motivasi belajar, rasa ingin tahu dan

minat belajar, mudah diopeasikan dan v

dipahami siswa.
3. | Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik

dan benar v
4. | Istilah yang digunakan tepat dan mudah

dipahami siswa. o
5. | Bahasa yang digunakan tidak multitafsir.

Jumlah
Penilaian secara umum Kesimpulan penilaian
LD | LDR | TLD
Penilaian secara umum terhadap instrumen N

Keterangan :
LD : Layak Digunakan
LDR : Layak Digunakan dengan Revisi

TLD

: Tidak Layak Digunakan
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D. Komentar dan Saran Perbaikan
Petunjuk:
1. Apabila terdapat komentar, mohon di isikan pada kolom di bawah ini

2. Pada kolom mohon diisi saran untuk perbaikan

No. | Bagian yang perlu diperbaiki Saran perbaikan
1. | Butir pernyataan Kembangkan kisi-kisi/matriks
terlebih dahulu
2;
4.

E. Kesimpulan:
Angket respon siswa terhadap kemenarikan e-modul ini dinyatakan:

1. Layak untuk di uji cobakan tanpa revisi
2. Layak untuk di uji cobakan dengan revisi

3. Tidak layak untuk di uji cobakan

Malang, 2022

Validator

(Taufiq Satria Mukti, M.Pd)
NIP. 199501202019031010



Lampiran 11: Angket Respon Siswa terhadap Usabilitas E-Modul

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

TERHADAP USABILITAS E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS KONTEKSTUAL DAN NILAI KEISLAMAN

A. Tujuan Angket

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap usabilitas e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman pada

materi transformasi geometri.
B. Identitas Responden

Nama :|

Kelas : 9B
C. Petunjuk Pengisian

1. Perhatikan dengan baik setiap pernyataan dan berikan jawaban yang
benar-benar sesuai dengan kondisi anda.

2. Berikan tanda cheklist () pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.

SS = Sangat Setuju

S  =Setuju

CS = Cukup Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
D. Angket Respon Siswa

No. Pernyataan

Jawaban

SS

Cs

STS

1. | Saya senang dengan mata pelajaran

matematika

2. | Saya berkeinginan mengikuti kegiatan
pembelajaran matematika selanjutnya

3. | Saya mengikuti proses pembelajaran
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dengan baik
4. | Pembelajaran yang dilakukan
memotivasi saya untuk terus belajar
matematika
5. | E-modul yang digunakan menarik
perhatian saya
6. |Mata pelajaran matematika dengan
menggunakan e-modul menyenangkan \-/
7. | E-modul pembelajaran matematika
membuat saya termotivasi untuk terus
belajar matematika
8. |Desain cover e-modul menarik
perhatian saya \/
9. | Penyajian gambar e-modul menarik \/
10. | Pemilihan warna e-modul serasi dan
menarik
11. |[Dengan  c¢-modul saya  dapat
memahami  materi  transformasi
geometri dengan baik
12. | Saya dapat memecahkan permasalahan
dalam materi transformasi geometri
13. | E-modul dapat saya gunakan sebagai

sumber belajar mandiri

Malang, &  April 2022

Siswa

121



TERHADAP USABILITAS E-MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

BERBASIS KONTEKSTUAL DAN NILAI KEISLAMAN

A. Tujuan Angket

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap usabilitas e-modul
pembelajaran matematika berbasis kontekstual dan nilai keislaman pada

materi transformasi geometri.

B. Identitas Responden

Nama
Kelas : (X8
C. Petunjuk Pengisian

1. Perhatikan dengan baik setiap pernyataan dan berikan jawaban yang

benar-benar sesuai dengan kondisi anda.

2. Berikan tanda cheklist (/) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda.

SS = Sangat Setuju

S =Setuju

CS = Cukup Setuju

TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

D. Angket Respon Siswa

Jawaban
No. Pernyataan
ss cs | Ts | STS
1. | Saya senang dengan mata pelajaran
; v

matematika
2. | Saya berkeinginan mengikuti kegiatan .

pembelajaran matematika selanjutnya
3. | Saya mengikuti proses pembelajaran
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dengan baik

4. | Pembelajaran yang dilakukan
memotivasi saya untuk terus belajar \/
matematika

5. | E-modul yang digunakan menarik
perhatian saya 4

6. |Mata pelajaran matematika dengan
menggunakan e-modul menyenangkan \/

7. | E-modul pembelajaran matematika
membuat saya termotivasi untuk terus \/
belajar matematika

8. |Desain cover e-modul menarik
perhatian saya \/

9. | Penyajian gambar e-modul menarik \/

10. | Pemilihan warna e-modul serasi dan
menarik \/

11. |Dengan  c-modul  saya  dapat
memahami  materi  transformasi \/
geometri dengan baik

12. | Saya dapat memecahkan permasalahan
dalam materi transformasi geometri

13. | E-modul dapat saya gunakan sebagai

sumber belajar mandiri

~

Malang, b April 2022

Siswa

123



124

Lampiran 12: Angket Minat Belajar Siswa terhadap Pembelajaran
Matematika Sebelum Menggunakan E-Modul Pembelajaran Matematika

ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SEBELUM MENGGUNAKAN E-
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL
DAN NILAI KEISLAMAN

A. Tujuan Angket
Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika
sebelum 1_____ - pembelajaran  matematika  berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.

B. Identitas Responden
. Ritky Meivina

Nama
Kelas : 0B
C. Petunjuk Pengisian
1. Perhatikan dengan baik setiap pernyataan dan berikan jawaban yang
benar-benar sesuai dengan kondisi anda.
2. Berikan tanda cheklist () pada kolom yang sesuai dengan jawaban

ananda.
SS = Sangat Setuju
S =Setuju

CS = Cukup Setuju
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
D. Angket Minat Belajar Matematika Siswa

Jawaban
No. Pernyataan
. ey sS s cs | TS | STS
1. |Saya merasa senang ketika jam \/

pelajaran matematika dimulai
2. | Pelajaran matematika yang
menantang akan membuat saya




merasa senang ketika belajar

3.

Saya malas untuk mengikuti
pelajaran  matematika  karena
materinya sulit untuk dipahami

Saya merasa bosan saat mengikuti

pelajaran matematika

Saya mampu mengemukakan
pendapat dalam diskusi

Saya mampu mengerjakan soal di
papan tulis dan menjelaskan ke

teman yang lain

7.

Saat diskusi saya lebih memilih
diam dan tidak terlibat dalam
diskusi

Saya lebih memilih diam ketika
guru  meminta peserta didik
mengerjakan soal di papan tulis,
walaupun sebenarnya saya mampu
menyelesaikannya

9.

Saya berusaha selalu fokus dalam
mengikuti pembelajaran
matematika

10.

Saya peduli dan membantu teman

yang kesulitan menerima materi

11.

Saya membagi fokus dengan teman
saat mengikuti  pembelajaran
matematika

12.

Saya tidak peduli dan tidak
bersedia membantu dengan teman

yang kesulitan menerima materi
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13. | Saya akan bertanya pada guru atau
teman jika ada materi yang belum "
saya pahami

14. | Sctiap pelajaran matematika saya
selalu mencatat dengan lengkap dan \/

rapi agar bisa saya pelajari kembali

15. | Saya tidak berbuat apa-apa jika ada

materi yang belum saya pahami

16. |Saya sering melamum  saat

pembelajaran matematika \/

E. Tuliskan pendapat anda tentang pembelajaran matematika
Matemahka  h pelagamn  yong sangat  penbing bogi
kehidupan  $€han - har . $enaraye . Mokemakka 1 mudah
di pirami  gika kit memiliEl fumusnya.  Maka don "t
kit hous  punya  Colatan  Jendin

Malang, 6 April 2022

Siswa
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ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SEBELUM MENGGUNAKAN E-
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL
DAN NILAI KEISLAMAN

A. Tujuan Angket
Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika
sebelum menggunakan e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.
B. Identitas Responden
Nama :
Kelas : Ix8
C. Petunjuk Pengisian
1. Perhatikan dengan baik setiap pernyataan dan berikan jawaban yang
benar-benar sesuai dengan kondisi anda.
2. Berikan tanda cheklist (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban

ananda.
SS = Sangat Setuju
S  =Setju

CS = Cukup Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
D. Angket Minat Belajar Matematika Siswa

Jawaban

No. Pernyataan

ss | s | cs | TS |STS

1. | Saya merasa senang ketika jam
pelajaran matematika dimulai Vv

2. |Pelajaran  matematika yang

menantang akan membuat saya \/
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merasa senang ketika belajar

Saya malas untuk mengikuti
pelajaran  matematika  karena
materinya sulit untuk dipahami

Saya merasa bosan saat mengikuti
pelajaran matematika

<

Saya mampu  mengemukakan
pendapat dalam diskusi

&

Saya mampu mengerjakan soal di
papan tulis dan menjelaskan ke

teman yang lain

Saat diskusi saya lebih memilih
diam dan tidak terlibat dalam
diskusi

Saya lebih memilih diam ketika
guru meminta peserta didik
mengerjakan soal di papan tulis,
walaupun sebenarnya saya mampu
menyelesaikannya

Saya berusaha selalu fokus dalam
mengikuti pembelajaran
matematika

10.

Saya peduli dan membantu teman

yang kesulitan menerima materi

11

Saya membagi fokus dengan teman
saat mengikuti  pembelajaran
matematika

12.

Saya tidak peduli dan tidak
bersedia membantu dengan teman

yang kesulitan menerima materi




13. | Saya akan bertanya pada guru atau
teman jika ada materi yang belum \/

saya pahami

14. | Setiap pelajaran matematika saya
selalu mencatat dengan lengkap dan \/
rapi agar bisa saya pelajari kembali

15. | Saya tidak berbuat apa-apa jika ada
materi yang belum saya pahami \/

16. | Saya sering melamum saat

pembelajaran matematika \/

E. Tuliskan pendapat anda tentang pembelajaran matematika
Pebolajorss polemaitka  todang e 3ulh | biaoi fta taya

fudah mpmahamiinya  Jerasn  meryenangban dan  udch

Royoran  pagtemalite songok Wl‘:}\iq dalam  tohidupan

§had - boxi

Malang, 6 April 2022
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Lampiran 13: Angket Minat Belajar Siswa terhadap Pembelajaran

Matematika Sesudah Menggunakan E-Modul Pembelajaran Matematika

ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP

PEMBELAJARAN MATEMATIKA SESUDAH MENGGUNAKAN E-
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL

DAN NILAI KEISLAMAN

A. Tujuan Angket
Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika
sesudah menggunakan e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.

B. Identitas Responden

Nama
Kelas : 9B
C. Petunjuk Pengisian

1.

Perhatikan dengan baik setiap pernyataan dan berikan jawaban yang
benar-benar sesuai dengan kondisi anda.
Berikan tanda cheklist (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban

ananda.
SS = Sangat Setuju
S =Setuju

CS = Cukup Setuju
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

D. Angket Minat Belajar Matematika Siswa

Jawaban
No. Pernyataan
ss | s | cs | TS |STS
1. | Saya merasa senang ketika jam
pelajaran matematika dimulai \/
2. | Pelajaran matematika yang
menantang akan membuat saya \/




merasa senang ketika belajar

Saya malas untuk mengikuti
pelajaran  matematika  karena

materinya sulit untuk dipahami

Saya merasa bosan saat mengikuti

pelajaran matematika

Saya mampu mengemukakan
pendapat dalam diskusi

Saya mampu mengerjakan soal di
papan tulis dan menjelaskan ke
teman yang lain

Saat diskusi saya lebih memilih
diam dan tidak terlibat dalam
diskusi

Saya lebih memilih diam ketika
guru meminta peserta didik
mengerjakan soal di papan tulis,
walaupun sebenarnya saya mampu
menyelesaikannya

Saya berusaha selalu fokus dalam
mengikuti pembelajaran
matematika

10.

Saya peduli dan membantu teman

yang kesulitan menerima materi

11.

Saya membagi fokus dengan teman
saat mengikuti  pembelajaran
matematika

12.

Saya tidak peduli dan tidak
bersedia membantu dengan teman
yang kesulitan menerima materi
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13.

Saya akan bertanya pada guru atau
teman jika ada materi yang belum

saya pahami

14.

Setiap pelajaran matematika saya
selalu mencatat dengan lengkap dan

rapi agar bisa saya pelajari kembali

15.

Saya tidak berbuat apa-apa jika ada

materi yang belum saya pahami

16.

Saya sering melamum  saat

pembelajaran matematika

v

E. Tuliskan pendapat anda tentang pembelajaran matematika

Pengon  melhat  modul  Yong  Sudah  diberikan dengan

Coloton _yang @ph, Rhingger 1m bis mudah  dipahomi

Malang, & April 2022
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ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK TERHADAP
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SESUDAH MENGGUNAKAN E-
MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS KONTEKSTUAL
DAN NILAI KEISLAMAN

A. Tujuan Angket
Untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pembelajaran matematika
sesudah menggunakan e-modul pembelajaran matematika berbasis
kontekstual dan nilai keislaman pada materi transformasi geometri.

B. Identitas Responden
Nama
Kelas : X B

C. Petunjuk Pengisian
1. Perhatikan dengan baik setiap pernyataan dan berikan jawaban yang

benar-benar sesuai dengan kondisi anda.

2. Berikan tanda cheklist (V) pada kolom yang sesuai dengan jawaban

ananda.
SS = Sangat Setuju
S  =Setuju

CS = Cukup Setuju
TS =Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
D. Angket Minat Belajar Matematika Siswa

Jawaban

No. Pernyataan

8| § {cs| B |918

1. | Saya merasa senang ketika jam

<

pelajaran matematika dimulai

2. | Pelajaran matematika yang
menantang akan membuat saya
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merasa senang ketika belajar

Saya malas untuk mengikuti
pelajaran  matematika  karena
materinya sulit untuk dipahami

Saya merasa bosan saat mengikuti

pelajaran matematika

5.

Saya mampu  mengemukakan
pendapat dalam diskusi

Saya mampu mengerjakan soal di
papan tulis dan menjelaskan ke

teman yang lain

Saat diskusi saya lebih memilih
diam dan tidak terlibat dalam
diskusi

Saya lebih memilih diam ketika
guru meminta peserta didik
mengerjakan soal di papan tulis,
walaupun sebenamya saya mampu
menyelesaikannya

Saya berusaha selalu fokus dalam
mengikuti pembelajaran
matematika

10.

Saya peduli dan membantu teman
yang kesulitan menerima materi

11.

Saya membagi fokus dengan teman
saat mengikuti  pembelajaran

matematika

12.

Saya tidak peduli dan tidak
bersedia membantu dengan teman

yang kesulitan menerima materi

134



13.

Saya akan bertanya pada guru atau
teman jika ada materi yang belum

saya pahami

14.

Setiap pelajaran matematika saya
selalu mencatat dengan lengkap dan

rapi agar bisa saya pelajari kembali

15.

Saya tidak berbuat apa-apa jika ada

materi yang belum saya pahami

N

16.

Saya sering melamum  saat

pembelajaran matematika

V]

E. Tuliskan pendapat anda tentang pembelajaran matematika

Blelah_mrombaca - mmodulSoya ban | mengefabui b oraeg

anG__motemaika Kook fwa dad grarg “bant e 4e+an

0da orang...4

0 ahli dalam mawmahl:a yang bwgama

tilam- Rzmbe a?uran motemakika

fangat aznhng Farena

dolam h@hadu;m fidok. pernah frlepas A motbemdiifa

Siswa

(rervngyg.:

Malang, & April 2022
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Lampiran 14: Dokumentasi Penelitian

Gambar 1: Pengenalan E-Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Kontekstual dan Nilai
Keislaman

SHMPPLUS
AL-KAUTSAR

AKZ3(178C72M67000 4
Gambar 2: Pengisian Angket oleh Siswa

Gambar 3: Pemberian Reward Kepada Siswa
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Gambar 4: Foto Bersama Guru dan Siswa Kelas IX SMP Plus Al-Kautsar Malang
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